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ABSTRACT 
 
This study aims to examine the financial performance of Bank Syariah 
Mandiri in the period 2008-2015 after the issuance of sukuk using liquidity ratio 
or FDR ratio. Three things that affect liquidity include: financing, third party 
funds, and sukuk that become variable in this study. 
The data used in this research is obtained from the publication report of 
Bank Syariah Mandiri 2008-2015 period published by it. Analysis technique used 
to see the development of Bank Syariah Mandiri performance with moderated 
regression analysis. 
The result of financing variables and deposits with significant effect on the 
ratio of financing deposit ratio in Bank Syariah Mandiri period 2008-2015. While 
partially funding and DPK have a significant effect on the ratio of FDR with a 
significance level of 0.000 less than 0.05, the sukuk variable moderate the DPK 
relationship to FDR as quasi moderator that strengthens the influence of DPK on 
FDR. 
 
Keywords: FDR ratio, Financing, DPK and Sukuk. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini betujuan untuk meneliti kinerja keuangan Bank Syariah 
Mandiri pada periode 2008-2015 setelah penerbitan sukuk menggunakan rasio 
likuiditas atau FDR. Tiga hal yang mempengaruhi likuiditas diantaranya : 
pembiayaan, dana pihak ketiga, dan sukuk yang menjadi variabel pada penelitian 
ini.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan 
publikasi Bank Syariah Mandiri periode 2008-2015 yang diterbitkan oleh tersebut. 
Teknik analisis yang digunakan untuk melihat perkembangan kinerja Bank 
Syariah Mandiri dengan analisis regresi moderasi. 
Hasilnya variabel pembiayaan dan DPK secara smultan berpengaruh 
signifikan terhadap rasio financing deposit ratio pada Bank Syariah Mandiri 
periode 2008-2015. Sedangkan secara parsial pembiayaan maupun DPK 
berpengaruh signifikan terhadap rasio FDR dengan tingat signifikansi 0,000 lebih 
kecil dari 0,05, variabel sukuk memoderasi hubungan DPK terhadap FDR sebagai 
quasi moderator yang memperkuat pengaruh DPK terhadap FDR. 
 
Kata Kunci: rasio FDR, Pembiayaan, DPK dan Sukuk. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1.  Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk muslim terbesar 
di dunia yang menerapkan dual banking system dibidang perbankan.  Dual 
banking system adalah suatu sistem perbankan yang menghendaki beroperasinya 
bank syariah sebagai alternatif atas bank konvensional yang berlaku dan 
beroperasi secara bersama-sama pada sistem perbankan suatu negara (Sjahdaeni, 
2014: 105-110). 
Hal tersebut ditandai dengan didirikannya berbagai lembaga keuangan 
syariah yang menawarkan beragam instrumen keuangan berbasis syariah, salah 
satunya adalah bank syariah. Sama seperti bank konvensional, bank syariah 
memiliki peran sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan. Dalam 
perkembangannya, setiap bank tentu memiliki kemampuan dan kinerja yang 
berbeda. Salah satu aspek yang dapat dijadikan acuan dalam menilai suatu bank 
ialah rasio likuiditas. 
Riyanto (2008: 25) menyatakan bahwa likuiditas adalah masalah yang 
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Suatu perusahaan yang 
mempunyai alat-alat likuid sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi 
segala kewajiban finansialnya yang segera harus terpenuhi, dikatakan bahwa 
perusahaan tersebut likuid. Salah satu upaya menjaga kemampuan likuiditas, 
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beberapa bank di Indonesia menerbitkan sukuk yang juga berfungsi menambah 
dana yang dapat dikelola perusahaan. 
AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) mendefinisikan sukuk sebagai surat berharga bukti kepemilikan dari 
aset, hak manfaat serta jasa tertentu. Dengan demikian sukuk dapat dianggap 
sebagai keikutsertaan atas investasi tertentu termasuk proyek, dsb (Huda dan 
Heykal, 2010: 256).   
Berdasarkan data dari danareksa, jika dilihat dari penerbitnya sukuk 
dapat diklasifikasikan menjadi dua yakni : sukuk yang diterbitkan oleh negara 
yang sering disebut Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) ataupun sukuk ritel 
dan sukuk yang diterbitkan oleh korporasi. Sukuk ritel atau SBSN adalah surat 
berharga yang dikeluarkan oleh suatu negara berdasarkan prinsip Islam sebagai 
bentuk penyertaan atas aset maupun proyek tertentu yang dijual kepada 
masyarakat secara individu melalui agen penjual sesuai ketentuan yang telah 
ditetapkan (Chapra dan Ahmed, 2010: 232).  
Sementara itu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan sukuk 
korporasi sebagai instrumen keuangan sebagai bukti kepemilikan dan hak imbal 
hasil yang diterbitkan oleh perusahaan  berdasarkan prinsip syariah. Pembagian 
imbal hasil sukuk korporasi ditentukan sesuai akad-akad yang tertuang dalam 
ketentuan OJK tentang akad dalam Efek Syariah seperti akad istishna dan 
musyarakah. 
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Berdasarkan data yang dirilis OJK, market share sukuk korporasi di 
Indonesia pada tahun 2015 sebesar 3,95% dengan total nilai emisi mencapai Rp 
9,90 triliun (T). Meskipun nilainya terbilang kecil jika dibandingkan dengan nilai 
total sukuk dan obligasi yang beredar mencapai Rp 250,6T. Namun secara total 
penerbitan maupun nilai emisi sukuk korporasi selalu mengalami peningkatan 
signifikan setiap tahunnya yang dapat dilihat dalam tabel berikut :  
Tabel 1.1 
Akumulasi Penerbitan ukuk Korporasi dan Sukuk Korporasi Outstanding 
Tahun 
Akumulasi Penerbian Sukuk Sukuk Outstanding 
Total Nilai 
( Rp. miliar) Total Jumlah 
Total Nilai 
(Rp. miliar) Total Jumlah 
2015 16.228 87 9.902 47 
2014 12872 71 1.114 35 
2013 11.872 64 7.562 36 
2012 9.745 54 6.892 32 
2011 7.870 48 5.885 31 
 Sumber : Laporan Perkembangan Keuangan Syariah/LPKS OJK 2015 
Mengacu pada data tersebut, dapat  dikatakan bahwa penerbitan sukuk 
korporasi di Indonesia selalu mendapat respon yang positif dari masyarakat yang 
ditunjukkan dengan peningkatan disetiap tahunnya. Baik peningkatan yang 
ditunjukkan dari nilai sukuk outstanding maupun jumlah perusahaan penerbit 
sukuk. Dalam hal jumlah outstanding sukuk dari tahun 2011 hingga 2015 selalu 
mengalami perubahan dengan rata-rata peningkatan nilai mencapai 28% serta 
rata-rata jumlah perusahaan penerbitnya meningkat 11,81%.  
Akumulasi penerbitan sukuk selalu mengalami peningkatan dengan 
prosentase rata-rata sebesar 20,6% dengan rata-rata total perusahaan penerbit 
mengalami kenaikan sebesar 18,21%. Oleh karena itu,  sukuk dianggap sebagai 
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salah satu alternatif untuk menghimpun dana dari masyarakat yang efektif, situasi 
semacam ini dapat dimanfaatkan oleh perbankan untuk meningkatkan 
kemampuan likuiditas. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus mendorong para penyedia jasa 
keuangan syariah untuk ikut menerbitkan sukuk sebagai bentuk inovasi dibidang 
jasa keuangan syariah. Hal itu diwujudkan dengan member potongan berupa 
potongan atas biaya perizinan, biaya pendaftaran, dan biaya tahunan, yang 
diberikan kepada pihak yang terlibat dalam penerbitan efek syariah serta pihak 
yang memberikan layanan syariah di pasar modal (Roadmap PMS OJK 2015-
2019). 
Berdasarkan data statistik sukuk yang dipublikasi OJK hingga Desember 
2016 tercatat telah ada 5 Bank Umum Syariah yang telah menerbitkan sukuk 
korporasi, kelima bank tersebut adalah PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank 
Syariah Mandiri, PT. Bank Internasional Indonesia, PT. Bank BRI Syariah, dan 
PT. Bank BNI Syariah.  
Kelima bank tersebut memiliki kemampuan likuiditas yang beragam 
ditunjukkan dalam rasio financing deposit ratio. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
pada bank konvensional maupun financing deposit ratio (FDR) pada bank syariah 
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan bank memaksimalkan dana yang 
disimpan nasabah untuk disalurkan kepada nasabah lain yang membutuhkan dana 
untuk mendapatkan keuntungan. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia dalam SE 
BI Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 agar suatu bank dapat 
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dikategorikan sehat harus memiliki rasio LDR maksimum 110% (Pandia, 2012: 
18).  
Secara garis besar manajemen likuiditas terdiri dari dua bagian, pertama 
adalah memperkirakan kebutuhan dana yang berasal dari penghimpunan dana 
(deposit inflow) dan untuk penyaluran dana (fund out flow) dan berbagai 
komitmen pembiayaan (finance commitments). Kedua adalah bagaimana bank 
dapat memenuhi kebutuhan likuiditasnya. Oleh karena itu, bank harus mampu 
mengidentifikasi karakteristik setiap produk baik dari sisi aktiva maupun pasiva 
serta faktor-faktor yang mempengaruhinya (Muhamad, 2014: 158). 
Kelebihan dan kekurangan likuiditas sama-sama memiliki dampak kepada 
bank. Jika bank terlalu konservatif mengelola mengelola likuiditas dalam 
pengertian terlalu besar mengelola likuiditas akan mengakibatkan profitabilitas 
bank menjadi rendah walaupun dari sisi liquidity shortage risk akan aman. 
Sebaliknya jika bank menganut pengelolaan likuiditas yang yang agresif maka 
cenderung akan dekat dengan liquidity shortage risk akan tetapi memiliki 
kesempatan untuk memperoleh profit yang tinggi (Muhamad, 2014: 158). 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa likuiditas yang tercermin 
dalam rasio FDR dapat dipengaruhi secara langsung oleh dua hal yakni 
penyaluran pembiayaan serta total dana pihak ketiga. Dalam ketentuan Bank 
Indonesia dalam SE BI Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011  
menyatakan bahwa semakin kecil rasio FDR bank menunjukkan bahwa 
kemampuan likuiditas suatu bank semakin baik. Rasio FDR kelima bank diatas 
dapat dilihat dalam tabel berikut : 
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Tabel 1.2 
Financing Deposit Ratio Bank Setelah Penerbitan Sukuk 
Bank 
Triwulan 
I II III IV 
Bank Muamalat Indonesia 105,40 96,78 98,81 84,14 
Bank International Indonesia 91,89 89,71 88,69 85,13 
BNI Syariah 86,26 86,92 85,79 84,57 
Bank Syariah Mandiri 91,05 89,21 99,11 89,12 
Sumber : Laporan Keuangan Triwulanan Bank diolah. 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa rasio FDR semua bank selalu 
mengalami fluktuasi setelah menerbitkan sukuk. Fluktuasi rasio FDR yang paling 
menonjol dimiliki Bank Syariah Mandiri sejak triwulan kedua hingga keempat 
setelah bank tersebut melakukan penerbitan sukuk tahun 2007. 
Bank Syariah Mandiri (BSM) kembali menawarkan serta menjual secara 
terbatas Subordinated Notes Syariah Mudharabah tahun 2007 (Subnotes BSM) 
dengan nilai mencapai Rp 200 Milliar (M). Subnotes BSM 2007 berjangka waktu 
10 (sepuluh) tahun dengan hak melunasi (call option) pada tahun ke-5 (lima) sejak 
tanggal penerbitan.  
Adapun penerbitan Subnotes Bank dibagi dalam 3 (tiga) tahap, yaitu: 
tahap I tanggal 31 Januari 2007 dengan nominal sebesar Rp 105M, tahap II 
tanggal 27 Februari 2007 dengan nominal sebesar Rp 65M, tahap III tanggal 5 
April 2007 dengan nominal sebesar Rp 30M (http://www.syariahmandiri.co.id/ 
diakses pada 10 Maret 2017). 
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Tahun 2011 dalam laman resmi BSM, Yuslam Fauzi yang merupakan 
Direktur Utama BSM kala itu menyampaikan penerbitan Subnotes BSM dan 
suntikan modal Bank Mandiri merupakan andalan perseroan dalam meningkatkan 
CAR guna mendukung ekspansi pembiayaan pada tahun berikutnya. Dengan 
demikian penerbitan Subnotes ini dapat mempengaruhi kinerja BSM pada tahun-
tahun selanjutnya (http://www.syariahmandiri.co.id/ diakses pada 10 Maret 2017). 
Hal tersebut diperkuat dengan penelitian Akbarullah (2011) yang 
membahas dampak penerbitan sukuk terhadap kinerja bank syariah (Studi Kasus 
pada Bank Syariah Mandiri 2003), diperoleh kesimpulan bahwa penerbitan sukuk 
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja BSM dilihat dari rasio CAR, ROE, 
FDR serta peningkatan pembiayaan yang disalurkan oleh BSM. Sementara dalam 
rasio ROA tidak terdapat perbedaan secara signifikan.  
Kenyataannya penerbitan sukuk pada tahun 2007 justru meningkatkan 
rasio FDR yang dimiliki BSM pada tahun berikutnya. Berlatar belakang situasi 
tersebut penulis ingin mengetahui lebih lanjut terkait pengaruh penyaluran 
pembiayaan dan total dana pihak ketiga terhadap financing deposit ratio dengan 
sukuk sebagai variabel moderating untuk melihat apakah penerbitan sukuk akan 
memperkuat atau memperlemah financing deposit ratio. 
Oleh karena itu, penulis mengangkat judul : “Pengaruh Pembiayaan dan 
Dana Pihak Ketiga terhadap Financing Deposit Ratio dengan Sukuk sebagai 
Variabel Moderating”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas, dapat teridentifikasi suatu masalah bahwa rasio 
FDR yang dimiliki BSM mengalami fluktuasi,  kemudian pada tahun berikutnya 
BSM mengambil langkah untuk menerbitkan sukuk korporasi yakni Sukuk 
Subordinated Notes Syariah Mudharabah 2007 Bank Syariah Mandiri  yang 
secara langsung menambah permodalan untuk perseroan dan memperbaiki 
likuiditas. Namun ditahun berikutnya justru rasio FDR kembali meningkat yang 
mengindikasikan penurunan kemampuan likuiditas bank. Dengan kondisi 
tersebut, dapat diteliti apakah penerbitan sukuk  Subordinated Notes Syariah 
Mudharabah 2007 BSM memperkuat atau memperlemah FDR. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar lebih fokus terhadap sasaran penelitian, yakni Pengaruh Pembiayaan 
dan Dana Pihak Ketiga terhadap Financing Deposit Ratio dengan Sukuk Sebagai 
Variabel Moderating. Maka penelitian ini dibatasi  pada : 
1. Total Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga diambil sebagai data variabel X1 
dan X2. 
2. Data yang digunakan sebagai variabel moderating adalah total outstanding 
sukuk yang diterbitkan oleh Bank Syariah Mandiri tahun 2008-2015. 
3. Rasio financing deposit ratio diambil sebagai data variabel Y yang 
menggambarkan kemampuan likuiditas Bank Syariah Mandiri. 
4. Data diamati dan diambil dari laporan keuangan triwulanan yang diperoleh 
dari website Bank Syariah Mandiri  tahun 2008 hingga 2015. 
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1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah pembiayaan secara parsial berpengaruh terhadap financing deposit 
ratio? 
2. Apakah dana pihak ketiga secara parsial berpengaruh terhadap financing 
deposit ratio? 
3. Apakah penerbitan sukuk memperkuat dana pihak ketiga dalam 
mempengaruhi financing deposit ratio?  
4. Apakah pembiayaan dan dana pihak ketiga secara bersama-sama (smultan) 
berpengaruh terhadap financing deposit ratio? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah pembiayaan secara parsial 
berpengaruh terhadap financing deposit ratio. 
2. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah dana pihak ketiga secara parsial 
berpengaruh terhadap financing deposit ratio. 
3. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah Apakah penerbitan sukuk 
memperkuat dana pihak ketiga dalam mempengaruhi financing deposit ratio. 
4. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah Pembiayaan dan dana pihak ketiga 
secara bersama-sama (smultan) berpengaruh terhadap financing deposit ratio. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis  
Sebagai sarana pembanding antara ilmu yang diperoleh penulis selama 
mengikuti perkuliahan dan juga hasil mempelajari berbagai literatur lain 
dengan praktik yang ada dalam industri perbankan khususnya bank syariah di 
Indonesia. 
2. Bagi Bank Syariah 
Sebagai catatan serta bahan koreksi untuk mempertahankan ataupun 
meningkatkan kinerja, apabila terdapat kelemahan atau kekurangan. 
 
1.6. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.7. Sitematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi pendahuluan skripsi yang terdiri dari : latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, tujuan penelitian, dan terakhir manfaat penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini mejabarkan tentang landasan teori terkait dengan penelitian, 
review penelitian terdahulu, kerangka teoritis dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan ruang lingkup penelitian, populasi, sampel dan 
metode pengambilan sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan 
data, definisi operasional, instrumen penelitian serta metode analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini peneliti menganalisa, menguraikan dan menyajikan data beserta 
hasil penelitian, berisi data-data penelitian dan analisa data yang dihitung 
berdasarkan metode penelitian yang ada serta dibahas berdasarkan ketentuan 
perhitungannya. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan penutup, memuat simpulan penelitian yang dibuat 
berdasarkan hasil pembahasan maupun keterbatasan penelitian serta 
memberikan saran-saran guna perbaikan bagi penelitian selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Kinerja 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 
tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama 
satu periode waktu. Secara lebih tegas Amstrong dan Baron (1998: 15) 
mengatakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan 
kontribusi ekonomi. Sementara Indra Bastian menyatakan bahwa kinerja adalah 
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam 
perumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi (Fahmi, 2011: 2). 
Konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja 
pegawai dan kinerja organisasi. Kinerja pegawai adalah hasil perseorangan dalam 
suatu organisasi. Sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang 
dicapai suatu organisasi. Kinerja pegawai dan kinerja organisasi memiliki 
keterkaitan yang sangat erat. Tercapainya tujuan organisasi tidak bisa dilepaskan 
dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang digerakkan atau dijalankan 
pegawai yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi tersebut (Pasolong, 2011: 175). 
Kinerja organisasi meliputi tiga bidang spesifik hasil perusahaan: (a) 
kinerja keuangan seperti : laba, return on asset, return on investment, dll; (b) 
performa pemasaran produk meliputi : penjualan, pangsa pasar, dll; dan (c) return 
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pemegang saham yang terdiri dari total pemegang saham, nilai tambah ekonomi, 
dll. Efektivitas organisasi lebih luas dan menangkap kinerja organisasi ditambah 
kebanyakan hasil kinerja internal biasanya terkait dengan organisasi lebih efisien 
atau efektif dan langkah-langkah eksternal lainnya yang berhubungan dengan 
pertimbangan yang lebih luas daripada yang hanya terkait dengan valuasi 
ekonomi (baik oleh pemegang saham, manajer, atau pelanggan), seperti tanggung 
jawab sosial perusahaan (Richard,dkk, 2009). 
 
2.1.2. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan termasuk hal penting yang harus diraih oleh semua 
perusahaan, sebab kinerja keuangan ialah gambaran kemampuan perusahaan 
dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Salah satu tujuan 
utama penilaian kinerja adalah untuk memotivasi para pegawai dalam meraih 
target organisasi serta memenuhi standar yang telah ditentukan sebelumnya, 
sehingga menghasilkan tindakan dan hasil yang maksimal. Standar perilaku juga 
dapat berupa kebijakan pengelola maupun rencana formal yang dimuat dalam 
anggaran (Mulyadi, 2001: 416). 
Fahmi (2012: 2) menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan salah 
satu analisis yang diterapkan guna menilai sejauh mana perusahaan menerapkan 
dengan memakai ketentuan-ketentuan penerapan keuangan secara baik dan benar. 
Kinerja keuangan dalam kaitannya dengan bank salah satunya dapat dilihat dari 
beberapa rasio keuangan yang termuat dalam laporan keuangan. 
 
 
 
14 
 
 
 
 
 
2.1.3. Rasio Keuangan 
Rasio merupakan perbandingan antara suatu nominal dengan nominal lain, 
yang menjadi sumber pembanding dengan tujuan akan diperoleh jawaban 
berikutnya sehingga dapat dijadikan bahan kajian guna dianalisis serta diambil 
kebijakan (Fahmi, 2015: 148). 
Rasio keuangan ialah hasil penjumlahan antara dua jenis data keuangan 
perusahaan, yang dipakai untuk mendeskripsikan keterkaitan antara kedua data 
keuangan tersebut yang ditampilkan dalam data numerik berupa prosentase 
ataupun yang lainnya. Hasil penjumlahan rasio dapat dijadikan acuan dalam 
menilai kinerja keuangan bank pada jangka waktu tertentu (Riyadi, 2004: 137). 
Analisis rasio keuangan diawali dengan bentuk laporan keuangan paling 
dasar yakni neraca, laporan laba rugi, serta laporan arus kas. Penilaian terhadap 
rasio keuangan akan semakin jelas ketika dikaitkan menggunakan pola historis 
perusahaan terkait, yang fokus perhitungan pada beberapa periode untuk menilai 
apakah kinerja suatu perusahaan semakin baik atau justru memburuk. Bisa juga 
dilakukan dengan membandingkan dengan perusahaan lain dalam bidang 
operasional yang sejenis (Fahmi, 2015: 149). 
 
2.1.4. Metode RGEC 
Kinerja keuangan suatu bank dapat dinilai dengan memakai beberapa 
indikator penilaian. Sejauh ini, penilaian kinerja keuangan bank yang sering 
diterapkan ialah menggunakan metode CAMEL. Dengan pertumbuhannya yang 
pesat, mengakibatkan penerapan metode CAMEL kurang tepat dalam menilai 
kinerja suatu bank karena metode ini tidak menghasilkan suatu kesimpulan yang 
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mengerucut terhadap suatu penilaian dan antar faktor justru memberikan penilaian 
yang sifatnya beragam (Mandasari, 2015).  
Merespon situasi tersebut, Bank Indonesia pada tanggal 25 Oktober 2011 
menerbitkan regulasi baru terkait penilaian kesehatan bank menggunakan 
pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating) yang terdiri dari empat indikator 
penilaian. Indikator tersebut terdiri dari : profil risiko (risk profile), good 
corporate governance (GCG), rentabilitas (earnings), serta permodalan (capital) 
yang kemudian disingkat menjadi RGEC. Ini tergolong penilaian kinerja 
keuangan bank yang bersumber dari Peraturan Bank Indonesia (PBI) no. 
13/1/PBI/2011 tentang penilaian kinerja keuangan bank umum (Mandasari, 2015).  
Metode RGEC tergolong metode penilaian bank baru menggantikan 
metode penilaian bank sebelumnya yang menerapkan metode CAMEL. Setelah  
diterbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 8/03/2014 barulah 
bank syariah mempunyai acuan baru dalam penilaian tingkat kesehatannya 
menggunakan metode RGEC. Hal ini disebabkan isi dari  POJK Nomor 8/03/2014 
serupa dengan PBI No.13/1/PBI/2011 yang mendeskripsikan penilaian tingkat 
kesehatan bank dilakukan dengan pendekatan risiko dengan menggunakan faktor 
RGEC (Risk profile, GCG, Earnings, Capital) (Umiyati dan Faly, 2015). 
Beberapa indikator dalam penilaian tersebut menggunakan metode RGEC, 
meliputi : 
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a. Risk Profile 
Penilaian profil risiko dalam hal ini merupakan penilaian terhadap risiko 
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank yang 
dilakukan terhadap 10 risiko yaitu : risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, 
risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, risiko 
reputasi, risiko imbal hasil, dan risiko investasi (Helmi, 2015: 123). Dalam 
penelitian ini penilaian terhadap profil risiko akan difokuskan pada risiko 
likuiditas. 
1) Risiko Kredit atau risiko pembiayaan pada bank syariah biasa dihubungkan 
dengan risiko gagal bayar. Risiko ini muncul seiring dengan kemungkinan 
kerugian yang dialami oleh bank saat pembiayaan yang disalurkan terjadi 
macet atau gagal bayar. Hal ini dikarenakan terjadi kondisi ketika debitur 
tidak dapat memenuhi kewajiban mengembalikan dana yang dipinjamkan 
oleh bank. Dalam risiko ini juga termasuk ketidaksanggupan debitur 
memberikan nisbah bagi hasil yang seharusnya diperoleh bank seperti 
perjanjian yang telah disepakati sebelumnya (Wahyudi, dkk, 2013 : 90). 
Risiko kredit dapat dilihat dari rasio Non Performing Loan (NPL) yang 
disebut pula sebagai kredit bermasalah. Siamat (2004: 174) mendeskripsikan 
bahwa salah satu hal yang mengakibatkan menurunnya kondisi bank 
disebabkan oleh rasio NPL yang melebihi ambang batas kewajaran yang 
telah ditentukan oleh Bank Indonesia. Rasio NPL muncul akibat dana yang 
disalurkan oleh bank melalui kredit tidak kembali tepat waktu. Kredit 
bermasalah atau kredit macet termasuk bagian dari risiko kredit, karena dari 
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risiko kredit tergolong sebagai salah satu dari delapan jenis risiko usaha yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Delapan jenis risiko usaha tersebut meliputi 
risiko kredit, risiko likuiditas, risiko pasar, risiko operasional, risiko hukum, 
risiko strategi dan risiko reputasi. Dari delapan jenis risiko usaha ini yang 
sering mendapat perhatian lebih adalah risiko kredit atau kredit bermasalah. 
Kredit bermasalah merupakan suatu kondisi dimana nasabah tidak mampu 
membayar sebagian maupun keseluruhan kewajibannya kepada bank sesuai 
kesepakatan yang telah dijanjikan (Kuncoro, 2002: 21). Dalam bank syariah 
rasio NPL sering disebut dengan rasio Non Performing Financing (NPF) 
yang memiliki definisi serupa  (Rustam, 2013: 320). 
2) Risiko Pasar ialah risiko yang terjadi pada posisi neraca dan rekening 
administratif karena adanya perubahan harga pasar yang meliputi risiko 
dalam bentuk perubahan harga aset yang dapat diperjualbelikan atau 
disewakan. Risiko pasar diantaranya terdiri dari risiko nilai tukar, risiko 
komoditas serta risiko ekuitas (Rustam, 2013: 135). 
3) Risiko Likuiditas, Islamic Financial Service Board (IFSB) menjelaskan 
risiko likuiditas sebagai kemungkinan kerugian yang dapat menimpa suatu 
bank karena ketidakmampuannya dalam melunasi kewajibannya yang telah 
jatuh tempo maupun ketidaksanggupan bank dalam mencapai peningkatan 
aset dengan biaya yang terjangkau tanpa menimbulkan kerugian yang harus 
diderita (Wahyudi, dkk. 2013: 212). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa likuiditas bagi institusi perbankan lebih kompleks dibandingkan 
lembaga keuangan lainnya. Likuiditas mencakup dua hal, yakni kemampuan 
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bank syariah untuk segera memenuhi liabilitas yang telah jatuh tempo dan 
kemampuan bank syariah untuk mendapatkan dana baru dengan biaya relatif 
murah. Liabilitas jatuh tempo adalah dana simpanan (giro, tabungan, dan 
deposito) yang akan ditarik kembali oleh nasabah. Sementara dana baru yang 
dimaksud adalah akses atau sumber pendanaan yang dapat diperoleh oleh 
bank syariah ketika membutuhkan dana cepat, untuk mendanai aset atau 
memenuhi liabilitas jangka pendek yang jatuh tempo (Wahyudi,dkk, 2013: 
212). Risiko likuiditas ini biasanya dapat dilihat melalui rasio LDR pada 
bank konvensional dan financing deposit ratio (FDR) pada bank syariah 
dimana keduanya memiliki makna yang sama. Loan Deposit Ratio (LDR) 
adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana 
yang diterima oleh bank. Rasio ini menunjukkan salah satu penilaian 
likuiditas bank dan dapat dirumuskan sebagai berikut : 
𝐿𝐷𝑅 =
Jumlah Kredit yang diberikan
Total Dana Pihak Ketiga + KLBI + Modal Inti
𝑋 100% 
LDR tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan 
kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, 
seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat diimbangi 
kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin 
menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan 
kredit. Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin 
rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini 
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disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit 
semakin besar. 
4) Risiko operasional, merupakan risiko kerugian yang diakibatkan oleh proses 
internal yang kurang memadai, kegagalan proses internal, kesalahan manusia, 
kegagalan sistem dan atau adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi 
operasional bank.  Adapun jenis-jenis risiko operasional dapat digolongkan 
menjadi beberapa tipe kejadian seperti internal fraud, esternal fraud, praktik 
ketenagakerjaan dan  keselamatan lingkungan kerja, nasabah, produk, serta  
praktik bisnis, kerusakan aset fisik, gangguan aktivitas bisnis, kegagalan 
sistem dan kegagalan eksekusi. Risiko operasional merupakan risiko yang 
mempengaruhi semua kegiatan usaha karena merupakan suatu hal yang 
inhern dalam pelaksanaan suatu proses atau aktivitas operasional (Rustam, 
2013: 175). 
5) Risiko hukum, adalah risiko yang timbul atas tuntutan hukum dan atau 
kelemahan aspek yuridis. Risiko ini timbul antara lain karena ketiadaan 
peraturan perundang-undangan yang mendukung atau kelemahan perikatan, 
seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak atau pengikatan agungan 
yang tidak sempurna (Rustam, 2013: 213). 
6) Risiko stratejik, adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan atau 
pelaksanaan suatu keputusan strategis serta kegagalan dalam mengantisipasi 
perubahan lingkungan bisnis. Risiko strategis dapat bersumber antara lain 
dari kelemahan dalam proses, formulasi strategi dan ketidaktepatan dalam 
perumusan strategi, sistem informasi manajemen yang kurang memadai, hasil 
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analisis lingkungan internal dan eksternal yang kurang memadai, penetapan 
tujuan strategis yang terlalu agresif, ketidaktepatan dalam implementasi 
strategi, dan kegagalan mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis (Rustam, 
2013: 223). 
7) Risiko kepatuhan, adalah risiko akibat bank syariah tidak mematuhi atau tidak 
melaksanakan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku serta prinsip 
syariah. Risiko kepatuhan dapat bersumber antara lain dari perilaku setidaknya 
yakni perilaku atau aktivitas bank yang menyimpang atau melanggar dari 
ketentuan atau perundang-undangan yang berlaku (Rustam, 2013: 233). 
8) Risiko reputasi, adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan para 
pemangku kepentingan yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank 
syariah. Risiko ini timbul bersumber dari adanya pemberitaan media dan atau 
rumor mengenai bank syariah yang bersifat negatif, serta adanya strategi 
komunikasi bank syariah yang kurang efektif. Adiwarman Karim (2004) 
menyatakan bahwa hal-hal yang sangat berpengaruh terhadap reputasi antara 
lain manajemen, pemegang saham, pelayanan yang disediakan, penerapan 
prinsip-prinsip syariah, serta publikasi (Rustam, 2013: 243). 
9) Risiko imbal hasil (rate of return risk) adalah risiko akibat perubahan tingkat 
imbal hasil yang dibayarkan oleh bank kepada nasabah karena terjadi 
perubahan tingkat imbal hasil yang diterima bank dari penyaluran dana, yang 
dapat mempengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga bank. Risiko ini 
timbul antara lain karena adanya perubahan perilaku nasabah dana pihak 
21 
 
 
 
 
 
ketiga bank yang disebabkan oleh perubahan ekspektasi tingkat imbal hasil 
yang diterima dari bank syariah (Rustam, 2013: 253). 
10) Risiko investasi adalah adalah risiko akibat bank ikut menanggung kerugian 
usaha nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan bagi hasil berbasis profit and 
loss sharing. Risiko ini timbul apabila bank memberikan pinjaman berbasis 
bagi hasil kepada nasabah dimana bank ikut menanggung risiko atas kerugian 
nasabah yang dibiayai (Rustam, 2013: 259). 
b. Good Corporate Governance (GCG) 
GCG adalah suatu tata kelola bank syariah yang menerapkan prinsip-
prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggungjawaban (responsibility), profesional (professional) dan kewajaran 
(fairness) (Rustam, 2013: 397). 
1) Prinsip-prinsip GCG di Indonesia 
Pelaksanaan GCG di industri perbankan syariah harus berlandaskan pada lima 
prinsip dasar. Pertama, transparansi yaitu keterbukaan dalam mengemukakan 
informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam proses 
pengambilan keputusan. Kedua, akuntabilitas yaitu kejelasan fungsi dan 
pelaksanaan pertanggungjawaban bank sehingga pengelolaannya berjalan 
secara efektif. Ketiga, pertanggungjawaban yaitu kesesuaian pengelolaan bank 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip 
pengelolaan bank yang sehat. Keempat, profesional yaitu memiliki 
kompetensi mampu bertindak objektif dan bebas dari pengaruh atau tekanan 
dari pihak mana pun (independen) serta memiliki komitmen yang tinggi untuk 
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mengembangkan bank syariah. Kelima, kewajaran yaitu keadilan dan 
kesetaraan dalam memenuhi hak-hak para pemangku kepentingan berdasarkan 
perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  Selain itu, dalam 
pelaksanaan GCG industri perbankan syariah juga harus memenuhi prinsip 
syariah (sharia compliance). Pelaksanaan GCG perbankan syariah tidak hanya 
dimaksudkan untuk memperoleh pengelolaan bank yang sesuai dengan lima 
prinsip dasar dan sesuai dengan prinsip syariah tetapi juga ditunjukkan untuk 
kepentingan lebih luas. Antara lain adalah untuk melindungi para pemangku 
kepentingan dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan serta nilai etika yang berlaku secara umum pada industri perbankan 
syariah (Rustam, 2013: 397-399). 
2) Interelasi antara Good Corporate Governance dengan Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah 
Bank syariah wajib melaksanakan GCG dalam setiap kegiatan usahanya pada 
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Pelaksanaan GCG pada kegiatan 
usaha ini termasuk dalam proses penyusunan visi, misi, rencana strategis, 
pelaksanaan kebijakan, dan langkah-langkah pengawasan internal. Yang 
dimaksud dengan seluruh tingkatan atau jenjang organisasi dalam BUS adalah 
seluruh posisi dalam struktur BUS yang dimulai dari tingkatan tertinggi, yaitu 
dewan komesaris dan direksi sampai dengan tingkatan tingkatan manajemen 
terendah. Sementara yang dimaksud dengan seluruh tingkatan atau jenjang 
organisasi dalam UUS adalah seluruh posisi dalam struktur UUS yang dimulai 
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dari tingkatan tertinggi, yaitu direktur UUS sampai dengan tingkatan 
manajemen terendah. (Rustam, 2013: 399). 
c. Earning (Rentabilitas) 
Penilaian terhadap faktor rentabilitas (earning) meliputi penilaian terhadap 
kinerja earning, sumber-sumber earning, dan sustainability earning bank. 
Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, tren, struktur, stabilitas 
rentabilitas bank, dan perbandingan kinerja bank dan kinerja peer group, baik 
melalui analisis aspek kuantitatif maupun kualitatif (Helmi, 2015: 123).  
Penilaian rentabilitas merupakan penilaian terhadap kondisi dan 
kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dalam rangka mendukung 
kegiatan operasional dan permodalan. Rasio yang dapat digunakan untuk menilai 
rentabilitas adalah sebagai berikut (Helmi, 2015: 124) :   
1) ROA (Return On Asset) merupakan rasio yang membandingkan antara laba 
sebelum pajak dengan rata-rata total asset. 
2) ROE (Return on Equity) merupakan perbandingan laba setelah pajak dengan 
rata-rata ekuitas. Teknik ini mengukur tingkat efisiensi bank dalam kaitannya 
memperoleh keuntungan dari setiap unit modal para pemegang saham. 
Semakin tinggi nilai ROE, berarti bank tersebut semakin efisien. Semakin 
kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank 
dalam hal mengelola asset untuk menigkatkan pendapatan atau menekan 
biaya. 
3) NOM (Net Operating Margin) merupakan rasio yang membandingkan antara 
pendapatan operasional setelah distribusi bagi hasil dikurangi beban 
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operasional dengan rata-rata aktiva produktif. Rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan kinerja manajemen bank dalam menyalurkan 
pembiayaan. Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kemungkinan laba bank 
akan meningkat. 
d. Capital 
Sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan nomor 10/SEOJK. 
03/2014 penilaian permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan modal dan 
kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam melakukan perhitungan permodalan, 
BUS mengacu ada ketentuan yang berlaku mengenai kewajiban penyediaan 
modal minimum bagi BUS. Selain itu dalam melakukan penilaian kecukupan 
modal, BUS juga harus mengaitkan kecukupan modal dengan profil risiko. 
Semakin tinggi risiko, semakin besar modal yang harus disediakan untuk 
mengantisipasi risiko tersebut. Rasio yang digunakan dalam penilaian 
permodalan adalah rasio Capital Adequacy Ratio. 
CAR (Capital Adequacy Ratio) menggambarkan tingkat permodalan. 
Semakin tinggi CAR, maka semakin solvable suatu bank. CAR merupakan salah 
satu indikator kemampuan bank dalam menutup penurunan aktiva akibat 
kerugian yang diderita bank (Helmi, 2015: 125).  
 
2.1.5. Pembiayaan 
Dalam perbankan dikenal istilah kerdit, yang dimaksud dengan kredit 
adalah sama dengan pembiayaan di perbankan syariah. Pembiayaan dipakai untuk 
mendefinisikan kegiatan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan 
seperti bank syariah kepada nasabah. Pembiayaan secara luas berarti financing 
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atau pembelanjaan yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi 
yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang 
lain (Muhammad, 2005: 304).  
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu untuk 
memberikan fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 
merupakan defsit unit (Antonio, 2001: 160). Pengertian pembiayaan menurut 
kamus pintar ekonomi syariah diartikan sebagai penyediaan dana atau tagihan 
yang dipersamakan dengan itu berupa (Asiyah, 2015: 1) : 
a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 
b. Transaksi sewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk 
ijarah muntahiya bittamlik. 
c. Jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna. 
d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh. 
e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa. 
Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah, Unit 
Usaha Syariah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi 
fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan (ujrah), tanpa imbalan, atau bagi hasil. Pengertian pembiayaan 
sangat erat hubunganya dengan bisnis, bisnis merupakan aktifitas yang mengarah 
pada nilai tambah melalui proses penyerahan jasa, perdagangan, atau pengolahan 
barang (produksi).  
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Menurut Kasmir (2012: 122), Dalam pembiayaan memiliki beberapa 
fungsi  yang sangat beragam, karena keberadaan bank syariah yang menjalankan 
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah bukan hanya untuk mencari keuntungan 
dan meramaikan bisnis perbankan di Indonesia, tetapi juga untuk menciptakan 
lingkungan bisnis yang aman, diantaranya :  
a. Memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yang menerapkan sistem 
bagi hasil yang tidak memberatkan debitur. 
b. Membantu kaum dhuafa yang tidak tersentuh oleh bank konvensional karena 
tidak mampu memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh bank konvensional. 
c. Membantu masyarakat ekonomi lemah yang selalu dipermainkan oleh rentenir 
dengan membantu melalui pendanaan untuk usaha yang dilakukan. 
Pembiayaan merupakan sebagian besar aset dari bank syariah sehingga 
pembiayaan tersebut harus dijaga kualitasnya, sebagaimana diamanatkan pada 
Pasal 2 Undang-Undang Perbankan Syariah bahwa perbankan syariah dalam 
melakukan kegiatan usahanya berasaskan prinsip syariah, demokrasi ekonomi dan 
prinsip kehati-hatian.  Pada penjelasan Pasal 2 Undang-Undang Perbankan 
Syariah yang dimaksud dengan  prinsip kehati-hatian adalah pedoman 
pengelolaan bank yang wajib dianut guna mewujudkan perbankan yang sehat, 
kuat dan efisien sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Menurut Yahman dan Usanti (2011: 136), bahwa yang dimaksud dengan 
prinsip kehati-hatian adalah pengendalian risiko melalui penerapan peraturan 
perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku secara konsisten dan penerapan 
prinsip kehati-hatian dijabarkan dalam bentuk rambu-rambu kesehatan bank. 
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Sebagaimana disebutkan Anshori (2007: 65), dan disesuaikan dengan 
Pasal 4 Undang-Undang Perbankan Syariah tentang keberadaan bank syariah 
disamping sebagai lembaga intermediasi seperti halnya bank konvensional yaitu 
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat juga berfungsi sosial. 
 
2.1.6. Dana Pihak Ketiga 
Menurut Kuncoro dan Suharjono (2002: 151) dana bank adalah semua 
utang dan modal yang tercatat pada neraca bank (sisi pasiva) yang dapat 
digunakan sebagai modal operasional bank dalam rangka kegiatan 
penyaluran/penempatan dana. Sumber dana bank yang digunakan sebagai alat 
untuk melakukan aktivitas usaha dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu (Nirwana 
dan Septiarini, 2015): 
1. Dana sendiri (Dana Pihak Pertama) Dana sendiri disebut juga dengan dana 
modal atau dana pihak pertama menurut Ismail (2010) merupakan dana yang 
dihimpun dari pihak para pemegang saham bank atau pemilik bank. 
2. Dana Pinjaman (Dana Pihak Kedua) Pinjaman yang berasal dari bank lain 
biasa dikenal dengan pinjaman antarbank (Interbank Call Money). 
3. Dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat, merupakan 
dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam arti luas, 
meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha. 
Funding merupakan aktivitas penyimpanan dana pihak ketiga kepada 
suatu lembaga keuangan dengan mengharapkan keuntungan (Supriyono, 2011). 
Dana pihak ketiga pada bank terdiri dari :  
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a. Giro 
Giro secara umum adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah bayar yang 
lainnya, atau dengan pemindahbukuan. Sedangkan yang dimaksud dengan giro 
syariah adalah giro yang dijalankan dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam hal 
ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa 
giro yang dibenarkan secara syariah adalah giro yang dijalankan berdasarkan 
prinsip wadiah dan mudharabah (Karim, 2014: 251). 
b. Tabungan 
Bedasarkan UU  No.10 tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang dimaksud tabungan adalah 
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menuurut syarat tertentu 
yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat 
lain yang dipersamakan dengan itu. Adapun yang dimaksud dengan tabungan 
syariah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa yang 
menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang berdasarkan 
akad wadiah dan mudharabah (Karim, 2014: 257). 
c. Deposito  
Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan deposito 
berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu-waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang 
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bersangkutan. Deposito syariah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan 
prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluaran fatwa 
yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito berdasarkan 
prinsip mudharabah (Karim, 2014: 264). 
Bank syariah bertindak sebagai mudharib (pengelola dana) sedangkan 
nasabah sebagai shahibul mal (pemilik dana). Dalam kapasitasnya sebagai 
mudharib, bank syariah dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah serta mengembangkannya termasuk 
melakukan akad mudharabah dengan pihak ketiga. Dari hasil pengelolaan dana 
mudharabah, bank syariah akan membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai 
nisbah yang telah disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
Dalam menelola dana tersebut, bank tidak bertanggung jawab terhadap 
kerugian yang bukan disebabkan kelalaiannya, namun apabila terjadi kesalahan 
menajemen (mis-management) maka bank bertanggung jawab penuh terhadap 
kerugian tersebut. Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak pemilik 
dana, terdapat dua bentuk akan mudharabah yaitu mudharabah mutlaqah dan 
mudharabah muqayyadah. 
 
2.1.7. Sukuk 
a. Definisi Sukuk 
Sukuk (jamak dari Sakk) merupakan istilah bahasa arab yang biasa 
digunakan dalam penyebutan surat berharga syariah di pasar saat ini. Secara kosa 
kata, sukuk sama artinya dengan sertifikat. Accounting and Auditing Organization 
for Islamic Financial Institution (AAOIFI) pada standar syariah nomor 17(2) 
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mendeskripsikan sukuk sebagai sertifikat berharga yang menunjukkan 
keikutsertaan yang tidak terbagi dalam kepemilikan aset berwujud, maupun jasa, 
termasuk aset dari proyek ataupun aktivitas investasi tertentu.  
Islamic Financial Servivces Board (IFSB) didalam standar keadekuatan 
modal yang mereka terbitkan menjelaskan sukuk sebagai sertifikat sebagai bukti 
kepemilikan proporsial pemegangnya terhadap bagian tertentu dari suatu aset 
pokok, dimana pemegangnya tidak mengelola semua hak dan kewajiban tidak 
terikat aset tersebut (ISRA, 2015: 469). 
Penerbitan instrumen investasi ini dapat dilihat sebagai terobosan baru 
dalam industri keuangan syariah sekaligus sebagai jawaban atas diharamkannya 
riba, dan dihalalkannya jual beli dalam Islam. Sukuk bukanlah sarana utang 
piutang dengan bunga (riba) seperti obligasi yang telah dikenal dan diterapkan 
sebelumnya, namun sebagai instrument investasi yang diterbitkan dengan aset 
pokok yang jelas (Umam, 2013: 175). Sehingga sukuk telah sesuai dengan ayat 
Al-Qur’an berikut : 
                            
                        
               
 
Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 
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dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya (Q.S Al-Baqarah: 285). 
 
b. Sejarah Sukuk 
Meskipun sukuk biasa disebut sebagai instrumen keuangan syariah masa 
kini, penggunaan sukuk bisa diselidiki mundur sejak zaman Khalifah (ISRA, 
2015: 471). Pasar sukuk tergolong sebagai perkembangan baru dalam sistem 
keuangan Islam saat ini. Bersumber dari data yang dipublikasikan oleh Islamic 
Finance Information Service (IFRS), Shell MDS (Malaysia) mulai menerbitkan 
sukuk sejak tahun 1990 namun tidak diikuti penerbitan aktif oleh pelaku maupun 
negara lainnya sampai tahun 2001 dimana pada tahun tersebut sejumlah lembaga 
seperti Majelis Ulama Islam Singapura (MUIS) hingga pemerintah Bahrain 
menerbitkan sukuk. Sukuk korporasi global yang pertama diterbitkan oleh Guthrie 
Malaysia sekaligus menandai mulai aktifnya pasar sukuk.  
Sukuk secara keseluruhan mulai dari pertama kali terbit  sampai bulan 
April 2010 telah diterbitkan hingga mencapai US$ 161 M. Apabila dilihat lebih 
detail, pasar telah mencoba beberapa skema penerbitan sukuk. Skema-skema 
tersebut dapat digolongkan menjadi tiga golongan utama : sukuk berbasis 
penjualan (terdiri dari murabahah, bay’ bitsaman ajil / BBA, bay’ al-‘inah, dan 
salam), sukuk berbasis penyewaan (ijarah dan campuran antara struktur ijarah 
dan struktur istishna’), dan sukuk berbasis ekuitas (mencakup musyarakah, 
mudharabah, dan wakalah bi isithmar) (ISRA, 2015: 473). 
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c. Jenis-jenis Sukuk 
Klasifikasi sukuk yang juga mempertimbangkan jenis-jenis penerbitnya 
yakni korporasi maupun pemerintah, serta dilihat karakteristik lain dari sukuk 
tersebut. Sukuk dapat digolongkan berdasarkan fungsi komersialnya yang terdiri 
dari (ISRA, 2013: 480-481) : 
1. Sukuk Korporasi 
Sukuk korporasi diterbitkan oleh perusahaan berbadan hukum yang merupakan 
perusahaan non pemerintah. Sukuk korporasi dapat diimplementasikan dengan 
beberapa akad dalam keuangan syariah seperti : bay’ bitsaman ajil, 
murahbahah, salam, istishna’, ijarah, mudharabah, musyarakah, dan 
wakalah. Sukuk jenis ini dapat diterbitkan dengan basis harga dengan 
potongan atau terdiskonto, basis laba, serta basis sewa (ISRA, 2015: 464). 
2. Sukuk Negara 
Sukuk negara adalah sukuk yang diterbitkan oleh pemerintah atau penguasa 
tertinggi dalam suatu negara, yang dapat dimanfaatkan untuk membiayai 
anggaran negara hingga proyek-proyek yang telah dijalankan oleh suatu 
negara melalui penghimpunan dana secara langsung dari masyarakat 
menggunakan sukuk. 
3. Sukuk dapat dipertukarkan dan dikonversikan 
Merupakan salah satu jenis sukuk yang dapat dirubah kedalam bentuk saham 
diakhir jangka waktu atau masa berlakunya maupun saat terjadi kondisi 
pemicu lainnya.  
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4. Sukuk Subordinasi 
Sukuk subordinasi merupakan sukuk yang pelunasannya disubordinasikan 
kepada kreditor atau deposan pada saat jatuh tempo. 
5. Sukuk Terikat 
Sukuk yang digabungkan dengan instrumen lainnya sehingga apabila ingin 
dijual kembali harus dilakukan secara bersama-sama dan tidak dapat 
dilakukan secara terpisah. 
6. Sukuk Bersandar Aset 
Surat berharga yang disandarkan dengan suatu aset yang memberikan 
penghasilan dan diikuti dengan arus kas yang tetap. Dalam penerbitannya 
disertai perlindungan atau jaminan menggunakan aset yang bersangkutan, 
bukan dimintakan kepada penerbitnya. 
7. Sukuk Pembiayaan Proyek 
Sukuk yang diterbitkan guna mendapatkan dana segar yang dapat 
dimanfaatkan untuk membiayai suatu proyek. Pembayaran kembali kepada 
pemegangnya dilakukan menggunakan pendapatan yang bersumber dari 
proyek tersebut. 
d. Sukuk di Indonesia 
Sebelum diterbitkannya Undang-Undang tentang obligasi syariah (sukuk), 
pemerintah Indonesia telah mendapat saran dari sejumlah lembaga keuangan 
internasional agar menerbitkan sukuk untuk dijual dan ditawarkan kepada para 
investor Timur Tengah. Karena memang investor yang berasal dari Timur Tengah 
sangat menginginkan sarana berinvestasi dengan basis syariah yang masih minim 
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pada saat itu, sehingga memiliki potensi yang cukup besar. Dengan demikian 
peran sukuk sebagai bentuk inovasi baru produk investasi syariah sangatlah 
krusial (Umam, 2013: 184). 
Tingginya minat dan kepercayaan investor Timur Tengah dalam 
berinvestasi melalui sukuk sangatlah rasional disebabkan oleh dua hal yakni : 
karena konsep investasi ini dianggap telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 
sehingga sejalan dengan latarbelakang agama para investor tersebut. Selain itu 
disebabkan terus merosotnya harga saham dan return produk-produk investasi di 
Eropa pada tahun 2001, dengan demikian para investor tertarik menanamkan 
modalnya pada negara-negara sedang berkembang seperti Indonesia yang 
didukung dengan mayoritas penduduknya yang beragama Islam. 
Sukuk juga tergolong investasi yang menguntungkan bagi kedua belah 
pihak, misalnya pada sukuk ijarah yang diterbitkan pemerintah dimana 
kepemilikan aset tetap menjadi milik pemerintah selama pembayaran hasil bagi 
investornya dalam kategori lancar. Selain itu, instrumen investasi ini tidak pula 
merubah manfaat aset yang dijadikan jaminan dan dapat terus dimanfaatkan. 
Dari penjelasan tersebut menjadi salah satu alasan mengapa penerbitan 
sukuk menjadi salah satu instrumen investasi syariah yang menjanjikan dan dapat 
dijadikan pilihan. Dalam aspek kepatuhan syariah, fatwa Dewan Syariah Nasional 
(DSN) tentang sukuk telah diterbitkan dengan beberapa akad yang beragam. Dari 
fatwa tersebut melatarbelakangi perusahaan untuk menerbitkan sukuk, diantaranya 
sukuk mudharabah PT Indosat senilai Rp 200M pada tahun 2002 serta sukuk 
ijarah PT Matahari. Diawali dua penerbitan tersebut, hingga kini penerbitan sukuk 
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di Indonesia terus berkembang baik sukuk yang dikeluarkan oleh pemerintah 
maupun swasta (Umam, 2013: 185). 
Dalam Laporan Perkembangan Keuangan Syariah (LPKS) OJK tahun 
2015, pertumbuhan produk pasar modal syariah berupa saham syariah, sukuk 
korporasi hingga reksadana syariah mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari total saham yang tercatat dalam Daftar Efek 
Syariah (DES), akumulasi penerbitan sukuk korporasi serta jumlah SBSN yang 
diterbitkan. Khusus kategori sukuk korporasi, total penerbitannya hingga akhir 
tahun 2015 telah menyentuh 47 penerbitan sukuk mencapai 11,35% dari total 
penerbitan sukuk dan obligasi korporasi sejumlah 414 kali penerbitan. Dari sisi 
total aset yang diterbitkan, sukuk korporasi telah mencapai Rp 9,90T ataupun 
3,95% dari total nilai outstanding sukuk dan obligasi korporasi di Indonesia 
senilai Rp 250,6T.  
Apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, total sukuk yang telah 
diterbitkan tahun 2015 mengalami kenaikan hingga 39,19% dari nilai nominal 
akhir tahun 2014 yang hanya mencapai Rp7,11T (LPKS OJK Tahun 2015).  
Secara keseluruhan hingga akhir Desember 2015, jumlah sukuk korporasi 
yang  telah diterbitkan di Indonesia mencapai 87 sukuk dengan nilai total Rp 
16,11T atau meningkat 24,88% jika dibandingkan tahun sebelumnya yakni Rp 
12,9T. Salah satu perusahaan khususnya bank syariah yang menerbitkan sukuk 
korporasi adalah Bank Syariah Mandiri (BSM), sejak tahun 2003 BSM mulai 
menerbitkan sukuk yang kemudian berlanjut hingga penerbitan kedua pada tahun 
2007. Subordinated Notes (Subnotes) Syariah Mudharabah Bank Syariah Mandiri 
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2007 diterbitkan dengan nilai total Rp 200M dan berjangka waktu 10 tahun telah 
diterima oleh perseroan, setelah dilakukannya penyaluran surat utang tersebut 
(http://www.syariahmandiri.co.id/ diakses pada 10 Maret 2017). 
Adapun penerbitan Subnotes Bank dibagi dalam 3 (tiga) tahap, yaitu:  
tahap I tanggal 31 Januari 2007 dengan nominal sebesar Rp 105M,  tahap II 
tanggal 27 Pebruari 2007 dengan nominal sebesar Rp 65M, dan tahap III tanggal 5 
April 2007 dengan nominal sebesar Rp 30M. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
bank telah mengeluarkan opini melalui suratnya Nomor 8/016/DPS tanggal 30 
Oktober 2006 yang menyatakan bahwa subordinated notes syariah mudharabah 
mengacu pada fatwa DSN mengenai obligasi syariah dan obligasi syariah 
mudharabah (Fatwa DSN-MUI No. 32/DSN-MUI/IX/2002 dan No. 33/DSN-
MUI/IX/2002).  
DPS menilai bagi hasil yang diberikan ke pemegang subordinated notes 
yang diambil dari porsi bank tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Untuk 
penerbitan subordinated notes syariah mudharabah, bank telah memperoleh 
persetujuan dari Bank Indonesia dalam surat nomor 8/2379/DPbS tanggal 15 
Nopember 2006 perihal izin Penerbitan subordinated notes syariah mudharabah 
tahun 2006 (http://www.syariahmandiri.co.id/ diakses pada 10 Maret 2017). 
Subnotes BSM ini tidak dijamin dengan suatu agunan khusus akan tetapi 
dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan baik barang bergerak maupun 
barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian 
hari sesuai dengan ketentuan dalam pasal 1131 dan pasal 1132 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata Indonesia. Bertindak sebagai wali amanat subordinates 
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notes syariah mudharabah adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
(http://www.syariahmandiri.co.id/ diakses pada 10 Maret 2017). 
 
2.2 Penelitian terdahulu 
Sejauh ini telah ada beberapa penelitian terdahulu dengan tema  
pembahasan yang serupa dengan penelitian ini, diantaranya : 
1. Penelitian Akbarullah (2011) tentang dampak penerbitan sukuk terhadap 
kinerja Bank Syariah (Studi kasus PT Bank Syariah Mandiri) menggunakan 
sukuk yang diterbitkan oleh Bank Syariah Mandiri pada tahun 2003 sebagai 
objek penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa setelah Bank Syariah Mandiri 
menerbitkan sukuk tahun 2003 terjadi peningkatan pembiayaan serta 
pendapatan margin dan bagi hasil, rasio likuiditas yang ditunjukkan dengan 
FDR  juga menunjukkan peningkatan akan tetapi untuk rasio profitabilitas 
hanya ROE yang menunjukkan peningkatan, untuk ROA memiliki 
kecenderungan sama antara sebelum dan sesudah penerbitan sukuk, sedangkan 
rasio kecukupan modal yang diwakili CAR mengalami penrunan namun tetap 
dalam taraf yang aman.  
2. Asih (2012) meneliti tentang Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Financing To Deposit Ratio pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 
2007-2010. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel 
Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga (DPK), CAR (Capital Adequacy Ratio), ROA 
(Return On Assets), dan Bonus Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) 
terhadap FDR. Sampel penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia 
periode 2007-2010 dengan jumlah tiga bank syariah dengan menggunakan 
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metode purposive sampling. Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah 
uji asumsi klasik dan uji hipotesis serta analisis regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen Pembiayaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap FDR dengan tingkat signifikansi 0,000< 0,050, 
DPK berpengaruh negatif signifikan terhadap FDR dengan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,050. CAR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap FDR dengan 
tingkat signifikansi 0,062 > 0,050. ROA berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap FDR dengan tingkat signifikansi 0,166 < 0,050. Bonus SWBI 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap FDR dengan tingkat signifikansi 
0,478> 0,050. Kelima variabel berpengaruh sebesar 54,6% terhadap FDR. 
3. Ruslian (2015) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Likuiditas pada Bank Campuran Konvensional Tahun 
2010-2014. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang tergabung 
dalam gabungan bank konvensional periode 2010-2014. Data yang digunakan 
adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari Bank 
Indonesia periode 2010-2014. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan purposive sampling, sampling menggunakan kriteria untuk 
mendapatkan 9 perusahaan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 
menggunakan empat variabel independen yang meliputi pertumbuhan 
deposito, biaya operasional terhadap pendapatan operasional, inflasi dan BI 
Rate. Adapun variabel dependennya adalah likuiditas (LDR). Penelitian ini 
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara bersamaan semua variabel tidak 
berpengaruh terhadap likuiditas. Dalam penelitian ini 2,2% likuiditas 
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dipengaruhi oleh variabel pertumbuhan TPF, ROA, inflasi dan BI Rate. 
Sedangkan 97,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 
4. Hidayat dan Hujaemah (2010) meneliti tentang Pengaruh Pemberian Kredit 
terhadap Loan To Deposit Ratio dan Dampaknya pada Pendapatan Bunga 
Bank. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh pemberian 
kredit terhadap loan to deposit ratio di PT BPR Siliwangi Tasikmalaya; (2) 
pengaruh pemberian kredit dan loan to deposit ratio secara parsial terhadap 
pendapatan bunga bank di PT BPR Siliwangi Tasikmalaya; (3) pengaruh 
pemberian kredit dan loan to deposit ratio secara simultan terhadap 
pendapatan bunga bank di PT BPR Siliwangi Tasikmalaya. Metode penelitian 
menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan studi kasus. Alat 
analisis yang digunakan adalah Path Analysis. Pengujian hipotesis secara 
parsial menggunakan uji t dan secara simultan menggunakan uji F dengan 
tingkat signifikansi yang digunakan adalah 95% (α = 0,05). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) pemberian kredit berpengaruh tidak signifikan 
terhadap loan to deposit ratio; (2) pemberian kredit secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan bunga bank; (3) loan to deposit ratio secara 
parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan bunga bank; dan (4) 
pemberian kredit dan loan to deposit ratio secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan bunga bank. 
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2.3 Kerangka Berpikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban permasalahan sementara yang bersifat 
dugaan dari suatu penelitian (Supardi, 2005: 69). Hipotesis dalam penelitian ini 
ditetapkan berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengatakan 
adanya pengaruh antara pembiayaan, dana pihak ketiga dan penerbitan sukuk 
terhadap financing deposit ratio. Dari hipotesis ini akan dilakukan pengujian 
untuk mengetahui pernyataan tersebut secara statistik dari sampel yang telah 
ditentukan. Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Pengaruh penyaluran pembiayaan terhadap financing deposit ratio (FDR). 
Asih (2012) dalam penelitannya berdasahkan hasil pengujian tentang pengaruh 
variabel Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga (DPK), CAR (Capital Adequacy Ratio), 
ROA (Return On Assets), dan Bonus Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) 
terhadap FDR menyimpulkan bahwa variabel pembiayaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap FDR dengan tingkat signifikansi 0,000< 0,050.  Hal 
tersebut diperkuat oleh penelitian Permana (2008) tentang pengaruh tingkat 
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risiko pembiayaan terhadap likuiditas bank syariah pada PT. BPRS Ishlahul 
Ummah, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang besar antara tingkat risiko 
pembiayaan terhadap tingkat likuiditas yaitu sebesar 78%, sedangkan 22 % 
adalah merupakan pengaruh yang ditimbulkan oleh faktor-faktor lain atau 
variabel lain yang di luar pembiayaan maupun likuiditas seperti modal sendiri, 
kurangnya sosialisasi terhadap masyarakat, dan dana pihak ketiga (DPK).    
Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa besar kecilnya risiko 
pembiayaan menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola dananya. 
Timbulnya kredit bermasalah dapat diakibatkan oleh kurang cermatnya bank 
dalam melakukan penilaian terhadap penyaluran salah satunya dengan 
pembiayaan sehingga risiko tersebut berdampak pada menurunnya tingkat 
penghasilan bank serta mengakibatkan bank mengalami kesulitan likuiditas.  
Sementara Ramadhani dan Mawardi (2015) dalam penelitiannya tentang 
Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Likuidtas 
Industri Bank Syariah di Indonesia menyimpulkan bahwa pembiayaan 
mudharabah dan pembiayaan musyarakah secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap likuiditas bank syariah di Indonesia. Pembiayaan 
merupakan salah satu aktiva produktif, aktiva produktif adalah aktiva yang 
dimiliki bank yang digunakan untuk memperoleh pendapatan. Dari 
pendapatan yang diterima dari hasil pembiayaan ini akan mempengaruhi 
likuiditas bank itu sendiri. Ketika pendapatan pembiayaan bagi hasil 
mengalami kenaikan maka tingkat likuiditas bank akan mengalami kenaikan, 
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ketika pendapatan pembiayaan bagi hasil ini rendah maka tingkat likuiditas 
bank juga akan rendah. 
H1 : Terdapat pengaruh positif signifikan dari penyaluran pembiayaan 
terhadap financing deposit ratio. 
2. Pengaruh total dana pihak ketiga terhadap financing deposit ratio (FDR). 
Penelitian Destianita (2012) tentang Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan 
Non Performing Financing terhadap Loan Deposit Ratio (Studi kasus Bank 
Umum di Kalbar periode 2002-2011) menyimpulkan bahwa dana pihak ketiga 
berpengaruh negatif signifikan terhadap Loan Deposit Ratio, ini menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan rasio dana pihak ketiga akan berdampak pada 
penurunan  Loan Deposit Ratio sebesar 0,02 miliar. Semakin tinggi jumlah dana 
pihak ketiga yang dimiliki oleh bank akan membuat rasio LDR semakin turun 
yang mengindikasikan kemampuan likuiditas bank semakin baik. Tetapi, hal 
tersebut juga berdampak negatif yakni apabila bank terlalu berhati-hati dalam 
menyalurkan dana pihak ketiga melalui pembiayaan, akan mengakibatkan 
keuntungan yang bisa diperoleh melalui penyaluran pembiayaan tersebut 
semakin menurun. Sisi positifnya adalah dana pihak ketiga yang tidak 
tersalurkan, secara otomatis akan meningkatkan kemampuan likuiditas yakni 
menambah dana cadangan yang dapat dipakai untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendek suatu bank. 
Berdasarkan hasil penelitian Asih (2012) yang meneliti tentang Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Financing To Deposit Ratio pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia Periode 2007-2010. Penelitian ini dilakukan untuk menguji 
pengaruh variabel Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga (DPK), CAR (Capital 
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Adequacy Ratio), ROA (Return On Assets), dan Bonus Sertifikat Wadiah Bank 
Indonesia (SWBI) terhadap FDR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
DPK berpengaruh negatif signifikan terhadap FDR dengan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,050 dan nilai thitung sebesar -5,759.  
Dalam penelitian Ervina (2015) tentang pengaruh DPK, NPF, CAR dan ROA 
terhadap likuiditas KJKS BMT Bondho Tumoto Semarang juga menyimpulkan 
bahwa Dana pihak ketiga berpengaruh negatif signifikan terhadap likuiditas BMT 
Bondho Tumoto dengan nilai thitung sebesar -3.110 dan tingkat signifikansi 0.004 < 
0.005. Secara teori, semakin besar DPK yang dimiliki suatu bank akan membuat 
rasio FDR menurun karena likuiditas bank syariah meningkat dengan 
bertambahnya DPK yang dimiliki. Hal ini menunjukkan hubungan negatif antara 
keduanya, juga dapat disebabkan karena pertumbuhan DPK lebih lambat 
dibandingkan pertumbuhan pembiayaan.  
H2 : Terdapat pengaruh negatif signifikan antara total dana pihak ketiga 
terhadap financing deposit ratio. 
3. Pengaruh penerbitan sukuk terhadap financing deposit ratio (FDR). 
Akbarullah (2013) dalam penelitiannya tentang Dampak Penerbitan Sukuk 
terhadap Kinerja Bank Syariah (Studi Kasus pada PT Bank Syariah Mandiri) 
menyimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan dalam rata-rata rasio FDR 
sebelum dan sesudah Bank Syariah Mandiri menerbitkan sukuk. Setelah 
penerbitan sukuk, FDR menunjukkan hasil yang lebih baik dari sebelum 
penerbitan sukuk dengan signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,005. Hal 
tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Vidiyanti (2013) tentang Dampak 
Penerbitan Sukuk terhadap Kinerja Bank Muamalat Periode 2000-2007 yang 
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menghasilkan kesipulan bahwa terdapat perbedaan kinerja Bank Muamalat 
antara sebelum dan sesudah penerbitan sukuk selama periode penelitian 
tersebut.  
Untuk mendukung sumber pendanaan maka Bank Umum Syariah juga 
mempertibangkan sukuk sebagai salah satu instrument alternatif sumber 
pendanaan perusahaan selain yang bersumber dari DPK. Dalam artikel disitus 
republika menyatakan bahwa DPK bank syariah mengalami kendala dimana 
dana yang dimiliki didominasi dari sumber dana jangka pendek dalam bentuk 
deposito dimana deposito rata-rata mencapai 59,89% dari total sumber DPK 
bank dan terus bertambah. Dampaknya, bank kesulitan menjaga likuiditas dan 
membiayai pembiayaan yang sifatnya jangka panjang sehingga penerbitan 
sukuk dapat dimanfaatkan oleh bank untuk menambah modal sehingga mamp 
melakukan ekspansi usaha maupun market profiling dikalangan investor. 
H3 :  Sukuk memperkuat variabel dana pihak ketiga dalam mempngaruhi  
financing deposit ratio. 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai penyusunan usulan 
judul penelitian yaitu bulan November 2016 hingga selesai. Obyek penelitian 
yang dipilih yaitu bank syariah di Indonesia yang telah menerbitkan sukuk 
korporasi sebagai salah satu produk penghimpunan dananya. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini ialah studi empiris, yakni salah satu jenis penelitian 
dengan mempelajari buku, jurnal maupun catatan yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diteliti. Dari hasil studi ini diharapkan akan menghasilkan data 
maupun informasi relevan dan akurat yang berkaitan dengan pembahasan dalam 
penelitian ini. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah subjek ataupun objek yang ada dalam suatu wilayah serta 
memenuhi kriteria tertentu yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 
(Riduwan, 2011: 8). Populasi dalam penelitian ini adalah semua bank syariah di 
Indonesia yang pernah menerbitkan sukuk korporasi. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari anggota populasi yang dipilih berdasarkan 
metode dan kriteria tertentu agar dapat mewakili populasi. Sampel dapat 
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diklasifikasikan menjadi dua, meliputi : sampel representatif dan sampel non-
representatif. Sampel representatif yaitu sampel yang dapat mewakili keadaan 
populasinya, sementara sampel non-representatif ialah sampel yang tidak bisa 
mewakili populasinya (Bisri, 2013: 32-33). 
Sampel juga diartikan sebagai bagian dari populasi yang memiliki 
klasifikasi tertentu yang akan dijadikan objek penelitian. Pemilihan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan menggunakan metode purposive sampling, yakni teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu dalam pemilihan sampelnya 
(Riduwan, 2011: 20). Dalam penelitian ini penulis memilih Bank Syariah Mandiri 
yang merupakan salah satu bank syariah yang telah beberapa kali menerbitkan 
sukuk korporasi sejak tahun 2003 sebagai sampel yang akan diteliti. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
purposive sampling. Dengan kriteria yang ditetapkan adalah sebagai berikut : 
1. Bank Syariah yang menerbitkan laporan keuangan triwulanan selama tahun 
2012 sampai 2015. 
2. Merupakan bank yang telah menerbitkan sukuk korporasi sekurang-kurangnya 
tiga kali penerbitan pada akhir tahun 2016. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder, yakni 
data yang dipublikasikan atau digunakan oleh organisasi yang bukan merupakan 
pengelola perusahaan. Data ini bisa diperoleh melalui berbagai sumber baik 
internal maupun eksternal, namun sumber tersebut harus valid agar data yang 
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diperoleh dapat dipertanggungjawabkan (Suliyanto, 2009:132). Penelitian 
dilakukan dengan data berupa laporan keuangan triwulanan yang bersumber dari 
situs resmi Bank Syariah Mandiri. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini memakai dua metode pengumpulan data, yaitu : 
1. Studi Pustaka 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengumpulkan data serta 
teori relevan terkait masalah yang akan diteliti melalui studi pustaka atas literatur 
dan bahan pustaka lain berupa jurnal, artikel, buku, maupun penelitian terdahulu. 
2. Studi Dokumentasi 
Merupakan teknik pengumpulan data sekunder berupa laporan keuangan 
triwulanan Bank Syariah Mandiri yang diperoleh dari website bank tersebut. Jenis 
laporan yang digunakan antara lain laporan pada neraca yang didalamnya memuat 
beberapa indikator pembiayaan dan dana pihak ketiga. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Dependen  
Sarwono (2013: 62) mendefinisikan variabel dependen atau variabel 
tergantung sebagai variabel yang memberikan respon yang diamati dan diukur 
untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel independen stau 
bebas. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah financing 
deposit ratio. 
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3.6.2. Variabel Independen  
Variabel independen atau variabel bebas menurut Sarwono (2013: 62) 
merupakan variabel yang memengaruhi variabel lain untuk menentukan hubungan 
dengan suatau gejala yang diamati dan diteliti. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini ada dua, X1 yakni penyaluran pebiayaan dan X2 
ialah total dana pihak ketiga. 
3.6.3. Variabel Moderating 
Definisi variabel moderating menurut Sugiyono (2009: 60) merupakan 
variabel yang mempengaruhi dalam hal ini memperkuat atau memperlemah 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Variabel 
moderator yang digunakan dalam penelitian ini adalah penerbitan sukuk. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini akan membahas tentang kinerja bank setelah penerbitan 
sukuk, konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi yaitu kinerja 
pegawai dan kinerja organisasi. Dalam penelitian ini akan mengarah pada kinerja 
organsasi, yakni adalah totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi. Kinerja 
organisasi meliputi tiga bidang spesifik hasil perusahaan: (a) kinerja keuangan 
(laba, return on asset, return on investment, dll); (b) performa pemasaran produk 
(penjualan, pangsa pasar, dll); dan (c) return pemegang saham (Total pemegang 
saham, nilai tambah ekonomi, dll). 
Dalam kaitannya dengan perbankan, kinerja keuangan dapat dinilai 
menggunakan rasio-rasio keuangan. Sesuai dengan  PBI No.13/1/PBI/2011 yang 
diperkuat dengan POJK Nomor 8/03/2014 mendeskripsikan penilaian tingkat 
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kesehatan bank dilakukan dengan pendekatan risiko dengan menggunakan faktor 
RGEC (Risk profile, GCG, Earnings, Capital). Penelitian ini akan difokuskan 
pada salah satu rasio yang mencerminkan likuiditas bank, yakni rasio FDR.  Agar 
terlaksana sesuai harapan, dalam penelitian ini perlu dipahami beberapa unsur 
yang menjadi dasar penelitian yang dimuat dalam variabel penelitian. Variabel-
variabel tersebut diantaranya : 
3.7.1 Variabel Dependen 
Financing deposit ratio (FDR) memiliki arti serupa dengan Loan Deposit 
Ratio (LDR) pada bank konvensional, yakni rasio perbandingan antara seluruh 
jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio 
ini menunjukkan salah satu penilaian likuiditas bank yang dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
𝐿𝐷𝑅 =
Jumlah Kredit yang diberikan
Total Dana Pihak Ketiga + KLBI + Modal Inti
𝑋 100% 
 
LDR menyatakan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan oleh nasabah dengan mengandalkan kredit yang disalurkan 
sebagai sumber pemenuhan kewajibannya. Dalam bank syariah rasio ini dikenal 
sebagai financing deposit ratio (FDR). Semakin tinggi rasio tersebut memberikan 
indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal 
ini disebabkan karena jumlah dana yang digunakan untuk membiayai kredit 
semakin besar. 
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Dari persamaan diatas, dapat dilihat bahwa besar kecilnya rasio FDR 
dipengaruhi oleh dua hal utama yakni penyaluran pembiayaan serta total dana 
pihak ketiga. Kemudian jika diamati lebih lanjut, penerbitan sukuk dapat 
menambah dana atau modal yang dapat dikelola oleh bank sehingga secara tidak 
langsung juga dapat berpengaruh terhadap rasio FDR. 
3.7.2 Variabel Independen 
3.7.2.1. Pembiayaan 
 Pengertian pembiayaan menurut kamus pintar ekonomi syariah diartikan 
sebagai penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa 
transaksi : 
a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 
b. Transaksi sewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk 
ijarah muntahiya bittamlik. 
c. Jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna. 
d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh. 
e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa. 
 Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah, Unit 
Usaha Syariah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi 
fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil. 
3.7.2.2. Dana Pihak Ketiga 
Dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat, 
merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam 
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arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha (Ismail, 2010: 43). 
Funding merupakan aktivitas penyimpanan dana pihak ketiga kepada suatu 
lembaga keuangan dengan mengharapkan keuntungan melalui tiga produk utama, 
meliputi :  
a. Giro 
Giro secara umum adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah bayar yang 
lainnya, atau dengan pemindahbukuan. Sedangkan yang dimaksud dengan giro 
syariah adalah giro yang dijalankan dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam hal 
ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa 
giro yang dibenarkan secara syariah adalah giro yang dijalankan berdasarkan 
prinsip wadiah dan mudharabah (Karim, 2014: 251). 
b. Tabungan 
Bedasarkan UU  No.10 tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang dimaksud tabungan adalah 
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menuurut syarat tertentu 
yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat 
lain yang dipersamakan dengan itu. Adapun yang dimaksud dengan tabungan 
syariah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa yang 
menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang berdasarkan 
akad wadiah dan mudharabah (Karim, 2014: 257). 
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c. Deposito  
Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan deposito 
berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu-waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang 
bersangkutan. Deposito syariah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan 
prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluaran fatwa 
yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito berdasarkan 
prinsip mudharabah (Karim, 2014: 264). 
3.7.3 Variabel Moderating 
Sukuk (jamak dari Sakk) merupakan istilah bahasa arab yang biasa 
digunakan dalam penyebutan surat berharga syariah di pasar saat ini. Secara kosa 
kata, sukuk sama artinya dengan sertifikat. Accounting and Auditing Organization 
for Islamic Financial Institution (AAOIFI) pada standar syariah nomor 17(2) 
mendeskripsikan sukuk sebagai sertifikat berharga yang menunjukkan 
keikutsertaan yang tidak terbagi dalam kepemilikan aset berwujud, maupun jasa, 
termasuk aset dari proyek ataupun aktivitas investasi tertentu.  
Penerbitan instrumen investasi ini dapat dilihat sebagai terobosan baru 
dalam industri keuangan syariah sekaligus sebagai jawaban atas diharamkannya 
riba. Sukuk berkembang cukup pesat di Indonesia sehingga dapa dijadikan 
alternative bagi perusahaan khususnya perbankan dalam menghimpun dana 
tambahan dari masyarakat untuk memperkuat permodalan perbankan.   
 
53 
 
 
 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan analisis dengan mengolah data 
yang telah terkumpul, kemudian dapat memberikan interprestasi pada hasil olahan 
data yang didukung analisis regresi moderasi menggunakan program komputer 
SPSS versi 20.0. Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian 
ini, sebagai berikut: 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif, yaitu 
metode dengan mengumpulkan, menyajikan dan pengaturan data yang jelas 
tentang variasi sifat data untuk mempermudah proses analisis dan interpretasi data 
hasil statistik (Hakim, 2010: 8). Penggunaan statistik deskriptif dalam penelitian 
ini untuk mengetahui ukuran pemusatan data (mean), ukuran penyebaran data 
(standar deviasi, minimum, maksimum dan range). Selain itu, dalam statistik 
deskriptif pada penelitian ini untuk mengatahui distribusi data, yaitu skewness dan 
kurtosis (Yamin dan Kurniawan, 2014: 15-16).  
Analisis deskriptif di dalam penelitian ialah suatu proses pengubahan data 
penelitian dalam bentuk tabel agar lebih mudah dipahami serta diinterpretasikan. 
Penerapan analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai 
minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi (Indriantoro, dan Supomo, 2010: 
170). 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Merupakan pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linear bertujuan 
untuk menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
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kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan (Latan dan Temalagi, (2013: 
56). Adapun pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linear atau uji asumsi 
klasik, meliputi:  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui suatu populasi data dapat 
dilakukan dengan analisis grafik. Salah satu cara untuk melihat normalitas 
residual adalah dengan melihat grafik histogram dan normal probability plot yang 
membandingakan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi 
kumulatif dari distribusi normal. Selain itu dapat juga dilihat melalui uji statistik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov test. Pada pengujian ini, jika diperoleh nilai 
signifikansi >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi normal 
secara multivariate (Ghozali, 2009: 147). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Uji multikolineritas 
hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam 
model regresi (Latan dan Termalagi, 2013: 63). Dengan kata lain, uji 
multikolineritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukannya korelasi antar variabel-variabel independen yaitu pembiayaan dan 
dana pihak ketiga. 
Uji multikolinieritas dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance dan 
variance inflasion factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai 
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yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan VIF ≥ 10 (Ghozali, 2009: 95). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel 
independen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID) (Ghozali, 2009: 125).  
Ada beberapa cara untuk mendeteksi masalah heteroskedastisitas dalam 
model regresi (Latan dan Termalagi, 2013: 66), sebagai berikut: 
a. Grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
berkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 
b. Melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentransformasi nilai residual 
menjadi absolut residual dan meregresnya dengan variabel independen dalam 
model. Dengan nilai signifikansi untuk variabel independen > 0,05, maka 
dapat disimpulkan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.   
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam modal regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan 
kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi 
autokorelasi dapat dilakukan uji statistik melalui Uji Durbin-Watson (DW test) 
(Ghozali, 2009: 99).  
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Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai 
berikut: 
a. Bila nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du) 
maka koefisien autokorelasi =0, berarti tidak ada autokorelasi. 
b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl) maka 
autokorelasi > 0, berarti ada autokorelasi positif. 
c. Bila DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien autokorelasi < 0, berarti ada 
autokorelasi negatif. 
d. Bila DW terletak antara (du) dan (dl) atau DW terletak antara (4-du) dan (4-
dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
3.8.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Sarwono (2013: 80) menjelaskan analisis regresi linier berganda 
merupakan analisis dengan dua atau lebih variabel bebas yang digunakan sebagai 
prediktor dari satu variabel tergantung yang diprediksi. Menurut Ghozali (2009: 
85), adapun model dasarnya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = α + β1X1+ β2X2+e 
Keterangan: 
Y   : Financing Deposit Ratio 
a   : Konstanta persamaan regresi 
b1 – b2  : Koefisien variabel independen 
X1  : Pembiayaan 
X2  : Dana Pihak Ketiga 
e  : error term (variabel pengganggu) atau (kesalahan residual). 
57 
 
 
 
 
 
Pada model persamaan di atas, dapat diketahui tanda positif atau negatif 
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 
koefisien regresi dalam penelitian ini sangat menentukan sebagai dasar analisis. 
Hal ini berarti jika koefisien b bernilai positif maka dapat dikatakan terjadi 
pengaruh searah antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya, bila 
koefisien nilai b bernilai negatif hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif 
dimana kenaikan nilai variabel bebas akan mengakibatkan penurunan nilai 
variabel terikat (Ghozali, 2009: 85). 
3.8.4 Moderated Regression Analysis 
Moderated Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi menurut Ghozali 
(2009: 229) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam 
persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih 
variabel independen) dengan rumus persamaan sebagai berikut: 
Y= α + β1X2 + β2Z + β3X2Z + e  
Keterangan: 
Y   : Financing Deposit Ratio 
a   : Konstanta persamaan regresi 
b1 – b2  : Koefisien variabel independen 
X2  : Dana Pihak Ketiga 
Z  : sukuk 
e  : eror term (variabel pengganggu) atau kesalahan residual. 
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Variabel perkalian antara X2 dan X3 disebut juga variabel moderat oleh 
karena menggambarkan pengaruh moderating variabel X3 terhadap hubungan X2 
dan Y. Sedangkan variabel X2 dan X3 merupakan pengaruh langsung dari variabel 
X2 dan X3 terhadap Y.  Persamaan tersebut berarti bahwa dY/dX2 merupakan 
fungsi dari X3 atau variabel X3 memoderasi hubungan antara X2 dan Y.  
Variabel moderating mempengaruhi hubungan langsung antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Pengaruh ini dapat memperkuat atau 
memperlemah hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Variabel moderating juga dapat menyebabkan sifat atau hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen menjadi positif atau negatif. 
Semakin tinggi X1 dan X2 maka akan berpengaruh terhadap semakin tingginya Y. 
3.8.5 Pengujian Hipotesis  
1. Uji Ketepatan Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Ketepatan koefisien determinasi (R
2
) menurut Ghozali (2009: 87), 
menjelaskan untuk mengetahui menggambarkan bagian dari variasi total yang 
dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka 
ketepatanya dikatakan semakin baik. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi 
adalah nilai R
2
 selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat. Jika 0 
≤ R2 ≤ 1. R2 = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi 
yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y. R
2
 = 1, garis regresi yang 
terbentuk dapat meramalkan Y secara sempurna. 
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2. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F)  
Merupakan pengujian dalam statistik yang menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Koefisien 
regresi diuji secara serentak dengan menggunakan ANNOVA, untuk mengetahui 
pengaruh yang signifikan terhadap model. Uji ini dilakukan untuk 
membandingkan pada nilai signifikansi (α = 10%) pada tingkat derajat 10%. 
Kriteria pengambilan keputusan mengikuti atauran berikut (Ghozali, 2009: 88): 
a. Jika nilai sig > α atau Fhitung  ≤ Ftabel, maka Ho diterima, artinya variasi dari 
model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel bebas secara 
keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
b. Jika nilai sig < α atau Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima, artinya variasi dari 
model regresi berhasil menerangkan variasi variabel bebas secara 
keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
3. Uji t 
Uji hipotesis (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan 
hipotesis sebagai berikut (Ghozali, 2009: 88): 
1. Hipotesis nol atau H0 : bi = 0 artinya variabel independen bukan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Hipotesis alternatif atau Ha : bi ≠ 0 artinya variabel independen merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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Ghozali (2009: 88), menjelaskan untuk mengatahui kebenaran hipotesis 
digunakan kriteria bila t hitung > t tabel maka menolak H0 dan menerima Ha, 
artinya ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen 
dengan derajat keyakinan yang digunakan 10% dan sebaliknya, jika t hitung < t 
tabel berarti menerima H0 dan menolak Ha, artinya tidak ada pengaruh. 
 BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri 
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 
hikmah  sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. 
Sebagaimana diketahui krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul 
dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah 
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi 
kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, 
industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional 
mengalami krisis luar biasa (http://www.syariahmandiri.co.id/ diakses pada 10 
Maret 2017). 
Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. Salah satu bank konvensional, 
PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai 
(YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak 
krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger 
dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. Pada saat 
bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat bank (Bank 
Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank 
baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999.  
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Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. Sebagai tindak 
lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta 
membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini 
bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di  kelompok 
perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 
1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual 
banking system) (http://www.syariahmandiri.co.id/ diakses pada 10 Maret 2017). 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional 
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 
tanggal 8 September 1999.  
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia  melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 
25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior 
Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi 
PT Bank Syariah Mandiri (http://www.syariahmandiri.co.id/ diakses pada 10 
Maret 2017).  
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Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah 
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau 
tanggal 1 November 1999. PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan 
tumbuh  sebagai bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-
nilai rohani, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme 
usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank 
Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk 
bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 
 
4.1.2. Sukuk Bank Syariah Mandiri 2007 
Salah satu perusahaan khususnya bank syariah yang menerbitkan sukuk 
korporasi adalah Bank Syariah Mandiri (BSM), sejak tahun 2003 BSM mulai 
menerbitkan sukuk yang kemudian berlanjut hingga penerbitan kedua pada tahun 
2007. Subordinated Notes (Subnotes) Syariah Mudharabah Bank Syariah Mandiri 
2007 diterbitkan dengan nilai total Rp 200M dan berjangka waktu 10 tahun telah 
diterima oleh perseroan, setelah dilakukannya penyaluran surat utang tersebut 
(http://www.syariahmandiri.co.id/ diakses pada 10 Maret 2017). 
Adapun penerbitan Subnotes Bank dibagi dalam 3 (tiga) tahap, yaitu: - 
tahap I tanggal 31 Januari 2007 dengan nominal sebesar Rp 105M,  tahap II 
tanggal 27 Pebruari 2007 dengan nominal sebesar Rp 65M, dan tahap III tanggal 5 
April 2007 dengan nominal sebesar Rp 30M. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
bank telah mengeluarkan opini melalui suratnya Nomor 8/016/DPS tanggal 30 
Oktober 2006 yang menyatakan bahwa subordinated notes syariah mudharabah 
mengacu pada fatwa DSN mengenai obligasi syariah dan obligasi syariah 
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mudharabah (Fatwa DSN-MUI No. 32/DSN-MUI/IX/2002 dan No. 33/DSN-
MUI/IX/2002).  
DPS menilai bagi hasil yang diberikan ke pemegang subordinated notes 
yang diambil dari porsi bank tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Untuk 
penerbitan subordinated notes syariah mudharabah, bank telah memperoleh 
persetujuan dari Bank Indonesia dalam surat nomor 8/2379/DPbS tanggal 15 
November 2006 perihal izin Penerbitan subordinated notes syariah mudharabah 
tahun 2006 (http://www.syariahmandiri.co.id/ diakses pada 10 Maret 2017). 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara 
statistik. Selain itu, untuk menganalisis dan menginterpretasikan hasil statistik 
deskriptif dari setiap variabel dalam penelitian ini. Dapat dilihat dari tabel 4.1, 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
FDR 32 21.18 90.55 111.73 99.5155 6.10634 
Pembiayaan 32 1.65 16.37 18.02 17.4057 .57956 
DPK 32 1.62 16.32 17.94 17.3243 .54459 
Sukuk 32 1.25 12.21 13.46 12.7173 .46511 
Moderasi 32 34.76 201.53 236.29 220.5226 14.31623 
Valid N (listwise) 32      
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017. 
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Dari tabel 4.1 menyatakan bahwa n merupakan total sampel pada setiap 
variabel. Rata-rata rasio FDR yang didapat Bank Syariah Mandiri sebesar 99,51% 
setiap triwulannya, dengan standard deviation 6,10634. Hal ini menjelaskan nilai 
rata-rata rasio FDR lebih besar dari standard deviation sehingga, mengindikasikan 
hasil yang baik. Nilai minimum rasio FDR sebesar 90,55% dengan nilai 
maksimum yang didapat sebesar 111,73% serta nilai range 21,18.  
Variabel pembiayaan mempunyai rata-rata sebanyak 17,40 dan standard 
deviation 0,57956. Nilai tersebut menunjukkan rata-rata lebih besar dari standard 
deviation sehingga hasilnya dapat dikatakan baik. Selanjutnya, nilai minimum 
16,37 dari nilai maksimum sebanyak 18,02 dan nilai range 1,65.  
Hasil statistik deskriptif variabel dana pihak ketiga menunjukkan nilai 
rata-rata sebesar 17,32 sedangkan standard deviation sebesar 0,54459. Dengan 
demikian, nilai standard deviation lebih kecil dari nilai rata-rata mengindikasikan 
hasil yang baik dari penyebaran data yang normal. Selain itu, nilai minimumnya 
adalah 16,32 sedangkan nilai maksimumnya 17,94 dengan nilai range 1,62.  
Variabel sukuk menunjukkan nilai minimum sebesar 12,21 dengan nilai 
maksimum mencapai 13,46 dan nilai rata-rata mencapai 12,7173. Nilai standard 
deviation sukuk adalah 0,46511 yang jelas lebih kecil dari nilai rata-rata variabel 
ini. Sedangkan variabel moderasi yang merupakan perkalian antara sukuk dengan 
dana pihak ketiga memiliki standard deviation sebesar 14,31623 dengan nilai 
rata-rata yang jauh lebih besar yakni 220,5226. Nilai minimum variabel moderasi 
ini sebesar 201,53 dengan nilai maksimum sebesar 236,29. 
 
66 
 
 
 
 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui suatu populasi data dapat 
dilakukan dengan analisis grafik. Cara untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik normal probability plot yang membandingakan distribusi 
kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal. Selain itu juga dapat dilakukan dengan uji statistik One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test (Ghozali, 2009: 147). Dalam penelitian ini 
menggunakan cara kedua untuk melihat distribusi data.  
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
Unstandardized Residual p value 
Persamaan Pertama 0,722 
Persamaan Kedua 0,062 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017. 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi masing-masing persamaan. Persamaan pertama sebesar 0,722 dan 
persamaan kedua sebesar 0,062 yang berarti p value > 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi 
asumsi normalitas atau dapat disimpulkan bahwa data yang diteliti berdistribusi 
normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance dan 
Variance Inflated Factor (VIF) kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai 
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tolerance ≤ 0.10 dengan VIF ≥ 10 (Ghozali, 2009: 95). Dapat dilihat dari tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan Pertama 
Coefficients
a
  
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Pembiayaan .165 6.049 
DPK .165 6.049 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan Kedua 
Coefficients
a
  
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 
(Constant)   
DPK .747 3.947 
Sukuk 
Moderasi 
.638 
.190 
6.783 
5.906 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel dalam persamaan pertama coefficients pada kolom 
collinearity statistics menunjukkan bahwa nilai tolerance Pembiayaan 0,165, 
sedangkan nilai tolerance DPK 0,165. Kemudian untuk persamaan kedua variabel 
DPK memiliki tolerance 0,747, sedangkan Sukuk dan moderasi masing masing 
sebesar 0,638 dan 0,190. Hasil tersebut mengindikasikan tidak terdapat variabel 
independen yang memenuhi nilai tolerance yang kurang dari 0,10. 
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Demikian juga dengan VIF dari persamaan pertama variabel Pembiayaan 
sebesar 6,049 dan DPK sebesar 6,049. Sedangkan pada persamaan kedua DPK 
memiliki VIF sebesar 3,947, Sukuk menunjukkan nilai VIF sebesar 6,783 dan 
Moderasi sebesar 5,906. Hasil perhitungan nilai VIF juga menyimpulkan tidak 
ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan tidak terjadi 
multikolinieritas antar variabel independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi tidak adanya heterokedastisitas, yaitu 
jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2009: 125).  
Ada cara lain yang dapat digunakan untuk mendeteksi terjadinya 
heteroskedastisitas, penelititan ini menggunakan Uji Glejser. Dengan melakukan 
uji statistik glejser yaitu dengan mengubah nilai residual menjadi absolute residual 
dan meregresikan dengan variabel independen dalam model. Jika diperoleh nilai 
residual lebih tinggi dari nilai signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas atau nilai sig > 0,05. (Latan dan Temalagi, 201: 66). 
Hasil dari uji glejser dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Pertama 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -11.406 5.662  -2.014 .053 
Pembiayaan -5.751 2.798 -3.573 -2.055 .059 
DPK 6.490 2.978 3.789 2.180 .078 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Kedua 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 86.540 51.804  1.671 .106 
DPK -4.715 3.143 -2.929 -1.500 .145 
Sukuk -7.968 4.243 -3.974 -1.878 .071 
Moderasi .443 .252 6.806 1.759 .090 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017. 
Dari hasil nilai sig pada Uji Glejser diatas persamaan 1 dan persamaan 2 
terlihat bahwa nilai sig dari masing-masing variabel bebas lebih dari 0,05. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam modal regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan 
kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Bila nilai DW terletak 
diantara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du) maka koefisien autokorelasi 
= 0 atau nilai DW berada diantara -2 dengan +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
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Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan uji statistik melalui Uji Durbin-
Watson (Ghozali, 2009: 99), sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi Persamaan Pertama 
Model Summary
b 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Autokorelasi Persamaan Kedua 
Model Summary
b 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017. 
Dari nilai Durbin Watson dalam hasil uji autokorelasi persamaan pertama 
sebesar 2,147 dengan jumlah sampel n=32 pada k=2 (jumlah parameter tanpa 
konstanta). Berdasarkan analisis regresi nilai diketahui nilai durbin watson 
(2,147) berada di antara dU ≤ d ≤ 4−dU dengan nilai dU adalah 1,5736 dan nilai 
4−dU yakni 4 – 1,5736 atau sebesar 2,4264.  
Sedangkan nilai Durbin Watson dalam hasil uji autokorelasi persamaan 
kedua sebesar 2,135 dengan jumlah sampel n=32 pada k=3 (jumlah parameter 
tanpa konstanta). Berdasarkan analisis regresi nilai diketahui nilai durbin watson 
(2,135) berada di antara dU ≤ d ≤ 4−dU dengan nilai dU adalah 1,6505 dan nilai 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R 
Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .968
a
 .938 .933 1.57538 .938 218.375 2 29 .000 2.147 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R 
Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .973
a
 .946 .940 1.49257 .946 163.621 3 28 .000 2.135 
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4−dU yakni 4−1,6505 sebesar 2,3495. Kesimpulannya, tidak terjadi autokorelasi 
dalam model analisis yang digunakan untuk penelitian ini. 
4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Sarwono (2013: 80) menjelaskan analisis regresi linier berganda 
merupakan analisis perluasan dari regresi linear sederhana dengan dua atau lebih 
variabel bebas yang digunakan sebagai prediktor dari satu variabel tergantung 
yang diprediksi. Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi linier 
berganda untuk mencari hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen secara bersama sama. Adapun model regresi linier berganda yang dapat 
dirumuskan adalah FDR = α + β1 Pembiayaan+ β2 Dana Pihak Ketiga + e. Dengan 
program SPSS diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 101.029 10.249  9.857 .000 
Pembiayaan 95.115 5.161 9.028 18.430 .000 
DPK -95.650 5.492 -8.530 -17.416 .000 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 4.9 
coefficients diperoleh koefisien untuk konstanta adalah 101,029, variabel bebas 
pembiayaan sebesar 95,115, sedangkan DPK sebesar -95,650. Dengan perumusan, 
sebagai berikut: 
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Y = α + β1X1+ β2X2+e 
FDR = α + β1 Pembiayaan+ β2 Dana Pihak Ketiga + e  
FDR = 101,029 + 95,115X1 – 95,650X2  
Dari hasil analisis regresi linier berganda di atas dapat diuraikan, bahwa: 
1. Konstanta (α) adalah intersep Y jika X = 0, hal ini menyimpulkan variabel 
independen yang digunakan dalam model penelitian sebesar konstanta. 
Artinya, besarnya nilai konstanta (α) adalah 101,029 menunjukkan variabel 
pembiayaan dan dana pihak ketiga = 0 atau konstan, maka variabel financing 
deposit ratio Bank Syariah Mandiri sebesar 101,029. 
2. Pembiayaan 
Besarnya nilai β1 adalah 95,115 yang menunjukkan arah hubungan searah 
antara profitabilitas dengan dana pihak ketiga yaitu jika variabel pembiayaan 
mengalami kenaikan satu satuan akan menaikkan rasio FDR pada Bank 
Syariah Mandiri sebesar 95,115 dengan asumsi variabel yang lainnya 
konstan.  
3. Dana Pihak Ketiga 
Besarnya nilai β2 adalah –95,650 yang berarti menyatakan arah hubungan 
berlawanan antara dana pihak ketiga dengan rasio FDR yaitu jika variabel 
dana pihak ketiga mengalami kenaikan satu satuan maka rasio FDR pada 
Bank Syariah Mandiri akan mengalami penurunan sebesar 95,650. 
Sebaliknya, jika variabel dana pihak ketiga mengalami penurunan satu satuan 
maka rasio FDR pada Bank Syariah Mandiri akan mengalami kenaikan 
sebesar 95,650 dengan asumsi variabel lain konstan. 
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4.2.4. Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis) 
Variabel moderating adalah variabel independen yang berfungsi 
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. Uji interaksi ini merupakan aplikasi khusus regresi berganda 
linier yang mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel 
independen). 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 151.529 88.221  17.927 .000 
DPK -97.176 5.353 -9.223 -18.153 .000 
Sukuk 113.039 7.217 10.133 18.435 .000 
Moderasi -7.719 .429 -18.098 -17.976 .000 
Sumber : data sekunder yang diolah, 2017. 
Hasil output diatas menunjukkan bahwa variabel sukuk memberikan 
koefisien 113,039 dan signifikan pada 0,000 sedangkan variabel moderasi 
memberikan koefisien sebesar -7,719 dan signifikan pada 0,000 yang berarti 
bahwa variabel sukuk merupakan quasi moderator karena β2 dan β3 ≠ 0. Dengan 
demikian, jelas bahwa varibel moderator (Z) berfungsi sebagai variabel predictor 
(independen) dan sekaligus juga berinteraksi dengan variabel prediktor lainnya 
(X), jenis moderator pada penelitian ini tergolong dalam quasi moderator 
(moderator semu). 
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Y= α + β1X2 + β2Z + β3X2Z + e  
Y= α + β1(Dana Pihak Ketiga) + β2(Sukuk) + β3(Dana Pihak Ketiga x Sukuk) + e 
Y = 151,529 – 97,176 X2 + 113,039 Z – 7,719 X2Z + e 
Dari hasil analisis regresi moderasi di atas dapat diuraikan, bahwa: 
1. Konstanta (α) adalah intersep Y jika X = 0, hal ini menyimpulkan variabel 
independen yang digunakan dalam model penelitian sebesar konstanta. 
Artinya, besarnya nilai konstanta (α) adalah 151,529 menunjukkan variabel 
dana pihak ketiga, sukuk dan moderasi = 0 atau konstan, maka variabel dana 
financing deposit ratio Bank Syariah Mandiri sebesar 151,529. 
2. Dana Pihak Ketiga 
Besarnya nilai β1 adalah -97,176 yang menunjukkan arah hubungan 
berlawanan antara dana pihak ketiga dengan rasio FDR yaitu jika variabel 
dana pihak ketiga mengalami kenaikan satu satuan akan menurunkan rasio 
FDR pada Bank Syariah Mandiri sebesar 97,176  dengan asumsi variabel 
yang lainnya konstan.  Sebaliknya, jika variabel dana pihak ketiga mengalami 
penurunan satu satuan maka rasio FDR pada Bank Syariah Mandiri akan 
mengalami kenaikan sebesar 97,176. 
3. Sukuk  
Besarnya nilai β2 adalah 113,039 yang berarti menyatakan arah hubungan 
searah antara variabel sukuk dengan rasio FDR yaitu jika variabel sukuk 
mengalami kenaikan satu satuan maka rasio FDR pada Bank Syariah Mandiri 
akan mengalami peningkatan sebesar 113,039 dengan asumsi jika variabel 
lain konstan. 
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4. Moderasi 
Nilai β3 sebesar –7,719 yang menunjukkan bahwa arah hubungan variabel ini 
dengan rasio FDR berlawanan dilihat dari tanda negatif pada β3. Artinya jika 
nilai variabel moderasi mengalami kenaikan satu satuan akan menurunkan 
rasio FDR pada Bank Syariah Mandiri sebesar 7,719 dengan asumsi variabel 
yang lainnya konstan.  Sebaliknya, jika variabel dana pihak ketiga mengalami 
penurunan satu satuan maka rasio FDR pada Bank Syariah Mandiri akan 
mengalami kenaikan sebesar 7,719.  
4.2.5. Uji Hipotesis Persamaan Pertama 
1. Uji Ketepatan Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Ketepatan koefisien determinasi (R
2
) menjelaskan untuk mengetahui 
menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh model. 
Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka ketepatanya dikatakan semakin baik. 
Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah nilai R
2
 selalu positif karena 
merupakan nisbah dari jumlah kuadrat. Jika 0 ≤ R2 ≤ 1. R2 = 0, berarti tidak ada 
hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk 
meramalkan Y. R
2
 = 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara 
sempurna (Ghozali, 2009: 87). 
Tabel 4.11 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .968
a
 .938 .933 1.57538 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017. 
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Berdasarkan Hasil uji ketepatan koefisien determinasi ( Adjusted R
2
) 
pada tabel 4.11 menunjukkan nilai Adjusted R
2 
sebesar 0,933. Nilai Adjusted R
2 
menyimpulkan hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen 
sebesar 93,3%. Hal ini berarti nilai 93,3% mengindikasikan hubungan yang kuat 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Selain itu, variasi 
perubahan rasio FDR dipengaruhi oleh perubahan pembiayaan dan DPK. 
Sehingga pembiayaan dan DPK mampu menjelaskan rasio FDR sebesar 93,3% 
sedangkan sisanya yakni 6,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model 
regresi yang dianalisis.   
2. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
Pengujian dalam statistik yang menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. Koefisien regresi diuji secara bersama dengan menggunakan 
ANNOVA, untuk mengetahui pengaruh yang signifikan terhadap model. Uji ini 
dilakukan untuk membandingkan pada nilai signifikansi (α = 5%). Jika nilai sig < 
α atau nilai Ftabel > Fhitung, maka Ha diterima, artinya variasi dari model regresi 
berhasil menerangkan variasi variabel independen secara keseluruhan, sejauh 
mana pengaruhnya terhadap variabel terikat (Ghozali, 2009: 88). 
Tabel 4.12 
Hasil Uji F 
ANOVA
a 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1083.936 2 541.968 218.375 .000
b
 
Residual 71.973 29 2.482   
Total 1155.909 31    
 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017. 
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Dari tabel 4.12 hasil uji f pada tabel signifikansi menunjukkan nilai 0,000, 
artinya lebih kecil dari nilai α = 0,05 atau dapat dijelaskan nilai sig < α. 
Kemudian, perhitungan Fhitung diketahui nilainya 218,375 dengan nilai Ftabel 3,33. 
Nilai Ftabel diperoleh dari jumlah sampel (n2) yaitu 29 dengan df untuk pembilang 
(n1) untuk jumlah variabel sebanyak 2 atau Ftabel (pada df 2; 29). Kesimpulannya, 
dari nilai sig < α atau Fhitung > Ftabel, berhasil menerangkan secara keseluruhan 
variabel independen dan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Maka pembiayaan dan DPK secara smultan berpengaruh signifikan terhadap rasio 
FDR Bank Syariah Mandiri periode 2008-2015. 
3. Uji t 
Ghozali (2009: 88) menjelaskan untuk mengatahui kebenaran hipotesis 
digunakan kriteria bila thitung > ttabel maka menolak H0 dan menerima Ha, artinya 
ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
derajat keyakinan yang digunakan 5% atau (α=0,05) dan diartikan sig < 0,05. 
Sebaliknya, jika thitung < ttabel dan sig > 0,05 berarti menerima H0 dan menolak Ha, 
artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. Untuk mengetahui adanya pengaruh variabel pembiayaan dan DPK  
terhadap rasio FDR pada Bank Syariah Mandiri menggunakan program SPSS 
20.0, sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 
Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Coefficients
a 
Model t Sig. 
1 
(Constant) 9.857 .000 
Pembiayaan 18.430 .000 
DPK -17.416 .000 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji t) tabel 4.13 dapat diketahui 
nilai dari variabel pembiayaan dan DPK pada thitung dan tingkat signifikan, sebagai 
berikut: 
1.  Uji t (parsial) pengaruh variabel pembiayaan terhadap financing deposit ratio 
pada Bank Syariah Mandiri 
Dari hasil regresi linier berganda diperoleh nilai probabilitas (sig) sebesar 
0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05 dengan nilai thitung sebesar 18,430. Hal ini 
menunjukkan bahwa menerima Ha dan menolak H0, artinya ada pengaruh positif 
signifikan. Dengan demikian, variabel pembiayaan mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap FDR  pada Bank Syariah Mandiri. Dapat diartikan bahwa naik 
turunnya pembiayaan mempengaruhi rasio FDR pada Bank Syariah Mandiri. 
Dapat juga diistilahkan variabel pembiayaan berpengaruh positif signifikan 
terhadap rasio FDR selama periode penelitian. 
2. Uji t (parsial) pengaruh variabel dana pihak ketiga terhadap financing deposit 
ratio pada Bank Syariah Mandiri 
Dari hasil regresi linier berganda diperoleh nilai thitung sebesar -17,416 dengan 
probabilitas (sig) sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa menolak H0 dan menerima Ha, artinya terdapat pengaruh 
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negatif signifikan. Dengan demikian, variabel dana pihak ketiga mempunyai 
pengaruh negatif signifikan terhadap rasio FDR pada Bank Syariah Mandiri. 
Dapat diartikan bahwa naik turunnya dana pihak ketiga berpengaruh negatif 
secara signifikan terhadap rasio FDR pada Bank Syariah Mandiri selama periode 
penelitian. 
4.2.6. Uji Hipotesis Persamaan Kedua 
1.  Uji Ketepatan Koefisien Determinasi (R2) 
 
Tabel 4.14 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .973
a
 .946 .940 1.49257 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017. 
Nilai koefisien determinasi (Adjusted R
2
) pada hasil analisis di atas adalah 
sebesar 0,940 atau dapat dikatakan bahwa perubahan variabel FDR Bank Syariah 
Mandiri dipengaruhi oleh variabel Dana pihak ketiga, Sukuk dan variabel 
moderasi sebesar 94,6% sedangkan sisanya 5,4% dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar model. 
2. Uji Koefisien Regresi Simultas (Uji F) 
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Uji Statistik F 
ANOVA
a 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1093.531 3 364.510 163.621 .000
b
 
Residual 62.378 28 2.228   
Total 1155.909 31    
Sumber: Output SPSS 20.0, data sekunder yang diolah. 
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Hasil uji statistik F (uji F) diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 163,621 
dengan nilai Ftabel sebesar 2,98 artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Karena Fhitung 
> Ftabel yaitu 163,621>2,98. Hasil analisis uji statistik F menyimpulkan bahwa 
variabel independen yaitu dana pihak ketiga, sukuk dan variabel moderasi 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja dan model yang dibuat sudah layak 
atau tepat. 
3. Uji t 
Tabel 4.16 
Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Coefficients
a 
Model T Sig. 
1 
(Constant) 17.927 .000 
DPK -18.153 .000 
Sukuk 18.435 .000 
Moderasi -17.976 .000 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017. 
Hasil uji model parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel dana pihak 
ketiga memberikan nilai thitung sebesar -18,153 yang menunjukkan pengaruh 
negatif antara DPK dengan rasio FDR, sedangkan nilai signifikansinya adalah 
0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruhnya signifikan karena >0,05. 
Kemudian variabel sukuk menunujukkan nilai thitung 18,435 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan variabel ini dengan rasio FDR adalah positif dan 
signifikan karena nilai sig 0,000>0,05. Sementara dalam variabel moderasi terlihat 
nilai thitung -17,976 yang menunjukkan hubungan negatif namun signifikan antara 
kedua variabel yang ditandai dengan nilai sig 0,000>0,05.  
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut 
memiliki nilai signifikansi yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa menolak H0 dan menerima Ha, artinya variabel Dana pihak 
ketiga dan moderasi berpengaruh secara negatif namun signifikan terhadap rasio 
FDR Bank Syariah Mandiri. Sedangkan variabel sukuk memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap rasio FDR Bank Syariah Mandiri selama periode penelitian. 
Berdasarkan persamaan regresi diatas, diperoleh hasil pengujian variabel 
secara parsial dari uji t yang menjelaskan pengaruh antara masing-masing 
variabel. Kriteria pengujian variabel secara parsial memiliki ketentuan-ketentuan 
sebagai berikut: 
Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.  
Jika Sig > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak.  
1. Dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap rasio FDR Bank Syariah 
Mandiri 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh 
secara signifikan terhadap rasio FDR. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,005 dengan nilai thitung sebesar -18,153 
yang menunjukkan pengaruh negatif antara DPK dengan rasio FDR. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya dana pihak ketiga berpengaruh 
negatif signifikan terhadap rasio FDR Bank Syariah Mandiri. 
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2. Sukuk memoderasi hubungan antara dana pihak ketiga terhadap rasio FDR 
Bank Syariah Mandiri 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sukuk memoderasi hubungan antara 
dana pihak ketia terhadap rasio FDR yang ditunjukkan dengan hasil uji model 
parsial (Uji t) yang menyatakan bahwa variabel dana pihak ketiga memberikan 
nilai koefisien parameter sebesar -18,153 dengan signifikansi 0,000. kemudian 
variabel sukuk memberikan nilai koefisien sebesar 18,435 dengan sig 0,000, 
sementara variabel moderasi memberikan nilai koefisien sebesar -17,976 dengan 
signifikansi 0,000 sedangkan nilai dari ttabel adalah 2,036. 
Hasil tersebut berarti bahwa variabel moderasi pada uji analisis berfungsi 
sebagai variabel predictor (independen) dan sekaligus juga berinteraksi dengan 
variabel predictor lainnya (X), hal ini dinyatakan dengan β2 dan β3 ≠ 0. Jenis 
moderator pada penelitian ini tergolong dalam quasi moderator (moderator semu), 
dan H3 diterima yang berarti bahwa sukuk memperkuat variabel dana pihak ketiga 
dalam mempengaruhi rasio FDR. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data  
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data menggunakan yang 
didukung analisis regresi linier berganda menggunakan program komputer SPSS 
versi 20.0. Dapat terlihat seluruh variabel independen dan moderator 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dengan rincian 
sebagai berikut: 
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4.3.1. Variabel Pembiayaan Terhadap Financing Deposit Ratio Pada Bank 
Syariah Mandiri Periode 2008-2015 
 
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data diketahui nilai probabilitas 
(sig) sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05 dengan nilai thitung sebesar 
18,430. Hal ini menunjukkan bahwa menerima Ha dan menolak H0, artinya ada 
pengaruh positif signifikan. Dengan demikian, variabel pembiayaan mempunyai 
pengaruh positif signifikan terhadap FDR  pada Bank Syariah Mandiri. Dapat 
diartikan bahwa naik turunnya pembiayaan mempengaruhi rasio FDR pada Bank 
Syariah Mandiri. Dapat juga diistilahkan variabel pembiayaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap rasio FDR.  
Hal ini telah sesuai dengan teori apabila dikaitkan dengan persamaan dasar 
untuk mencari rasio FDR, semakin tinggi jumlah pembiayaan yang disalurkan 
oleh pihak bank maka akan berdampak pada semakin tingginya rasio FDR yang 
dimiliki oleh bank. Peningkatan rasio FDR mengindikasikan kemampuan 
likuiditas bank yang menurun, Namun, disisi lain jika bank berani mengambil 
risiko untuk menyalurkan pembiayaan sebanyak mungkin atau dalam kata lain 
semakin tinggi penyaluran pembiayaan yang dilakukan akan berpengaruh 
terhadap meningkatnya keuntungan yang diperoleh bank melalui penyaluran 
kredit tersebut.  
Sudiyatno (2010) menyatakan bahwa semakin tinggi rasio FDR, maka laba 
bank semakin meningkat dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan 
pembiayaan dengan efektif, dengan meningkatnya laba bank maka kinerja bank 
juga meningkat. Besar-kecilnya rasio FDR suatu bank akan mempengaruhi kinerja 
bank tersebut. Banyaknya jumlah pembiayaan yang disalurkan akan membuat 
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dana yang tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendek semakin sedikit 
yang menunjukkan bahwa kemampuan likuiditas bank mengalami penurunan.  
Hasil tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Asih (2012) 
dalam penelitannya berdasahkan hasil pengujian tentang pengaruh variabel 
Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga (DPK), CAR (Capital Adequacy Ratio), ROA 
(Return On Assets), dan Bonus Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) terhadap 
FDR menyimpulkan bahwa variabel pembiayaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap FDR dengan tingkat signifikansi 0,000< 0,050. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa perubahan total pembiayaan yang disalurkan 
oleh Bank Syariah Mandiri ikut mempengaruhi secara signifikan terhadap 
perubahan rasio FDR selama periode penelitian. 
 
4.3.2. Variabel Dana Pihak Ketiga Terhadap Financing Deposit Ratio Pada 
Bank Syariah Mandiri Periode 2008-2015 
 
Dari hasil regresi linier berganda diperoleh nilai thitung sebesar -17,416  
yang menunjukkan pengaruh negatif variabel DPK terhadap FDR, dengan nilai 
sig sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
menolak H0 dan menerima Ha, artinya terdapat pengaruh negatif  namun 
signifikan. Dengan demikian, variabel dana pihak ketiga mempunyai pengaruh 
negatif signifikan terhadap rasio FDR pada Bank Syariah Mandiri yang berarti 
bahwa peningkatan jumlah dana pihak ketiga akan diikuti oleh penurunan rasio 
FDR atau meningkatnya kemampuan likuiditas bank. 
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Jika dikaitkan dengan persamaan dalam mencari rasio FDR, maka hasil 
penelitian ini telah sesuai dimana semakin tinggi jumlah dana pihak ketiga yang 
dimiliki oleh bank akan membuat rasio FDR semakin turun yang mengindikasikan 
kemampuan likuiditas bank semakin baik. Tetapi, hal tersebut juga berdampak 
negatif yakni apabila bank terlalu berhati-hati dalam menyalurkan dana pihak 
ketiga melalui pembiayaan, akan mengakibatkan keuntungan yang bisa diperoleh 
melalui penyaluran pembiayaan tersebut semakin menurun. Sisi positifnya adalah 
dana pihak ketiga yang tidak tersalurkan, secara otomatis akan meningkatkan 
kemampuan likuiditas yakni menambah dana cadangan yang dapat dipakai untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek bank. 
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Asih (2012) yang meneliti tentang Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Financing To Deposit Ratio pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2007-
2010. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel DPK berpengaruh 
negatif signifikan terhadap FDR dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,050 dan nilai 
thitung sebesar -5,759 yang ebih kecil dari ttabel sebesar 2,014.  
Ruslian (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa variabel 
Pertumbuhan DPK secara parsial tidak berpengaruh terhadap likuiditas perbankan 
yang tergolong bank campuran konvensional pada tahun 2010 sampai dengan 
2014. Dalam penelitian ini, pertumbuhan dana pihak ketiga tidak berpengaruh 
terhadap likuditas bank campuran konvensional karena dana pihak ketiga tersebut 
tidak hanya digunakan untuk mendukung pemberian kredit kepada masyarakat. 
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Dana pihak ketiga juga digunakan untuk mendukung pendanaan aktiva 
diluar kredit seperti kegiatan operasional perbankan dan biaya-biaya lain yang 
digunakan untuk mendukung kegiatan operasional perbankan. Selain itu, menurut 
Kasmir (2012:32) bank campuran konvensional hanya diperbolehkan untuk 
membuka simpanan giro dan deposito, namun dilarang untuk menerima simpanan 
dalam bentuk tabungan. Oleh karena itu pertumbuhan dana pihak ketiga tidak 
berpengaruh terhadap likuiditas bank campuran konvensional. 
 
4.3.3. Variabel Sukuk Terhadap Financing Deposit Ratio Pada Bank Syariah 
Mandiri Periode 2008-2015 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sukuk memoderasi hubungan antara 
dana pihak ketia terhadap rasio FDR yang ditunjukkan dengan hasil uji model 
parsial (Uji t) yang menyatakan bahwa variabel dana pihak ketiga memberikan 
nilai koefisien parameter sebesar -18,153 dengan signifikansi 0,000. Kemudian 
variabel sukuk memberikan nilai koefisien sebesar 18,435 dengan sig 0,000, 
sementara variabel moderasi memberikan nilai koefisien sebesar -17,976 dengan 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut terlihat bahwa 
DPK mempengaruhi rasio FDR secara negatif dengan nilai koefisien sebesar -
18,153, sedangkan sukuk mempengaruhi rasio FDR secara positif dengan nilai 
koefisien 18,435.  
Variabel moderasi yang merupakan interaksi atau perkalian antara 
keduanya memiliki nilai koefisien sebesar -17,976 dimana nilainya lebih besar 
dibandingkan dengan nilai koefisien DPK yang mengindikasikan bahwa sukuk 
memperkuat DPK dalam mempengaruhi rassio FDR Bank Syariah Mandiri. 
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Meskipun perbedaan nilai koefisien yang relatif sedikit antara variabel DPK dan 
moderasi, hal ini dapat disebabkan oleh nominal sukuk yang nilainya jauh lebih 
kecil jika dibandingkan dengan nominal DPK sehingga pengaruhnya pun tidak 
terlalu besar. 
Hasil tersebut menyatakan bahwa variabel moderasi pada uji analisis 
berfungsi sebagai variabel predictor (independen) dan sekaligus juga berinteraksi 
dengan variabel predictor lainnya (X), hal ini dinyatakan dengan β2 dan β3 ≠ 0. 
Jenis moderator pada penelitian ini tergolong dalam quasi moderator (moderator 
semu), dan H3 diterima yang berarti bahwa sukuk memperkuat variabel dana 
pihak ketiga dalam mempengaruhi rasio FDR artinya semakin tinggi total sukuk 
yang diterbitkan oleh bank maka dampaknya adalah menurunnya rasio FDR yang 
dimiliki atau meningkatnya kemampuan likuiditas bank. 
Mengacu pada rumus penghitungan rasio FDR dapat dilihat bahwa pada 
dasarnya sukuk yang diterbitkan oleh bank berguna untuk menambah dana pihak 
ketiga yang dapat dikelola oleh bank sehingga semakin banyak dana yang dapat 
dikelola bank untuk berbagai kegiatan operasionalnya. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa sukuk pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan 
likuiditas bank karena menambah dana yang dapat dikelola sehingga semakin 
besar dana yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini telah sesuai dengan teori tersebut yakni 
sukuk memperkuat dana pihak ketiga dalam mempengaruhi rasio FDR. Semakin 
tinggi sukuk yang diterbitkan maka akan semakin baik pula kemampuan likuiditas 
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bank tersebut yang ditandai dengan menurunnya rasio FDR yang dimiliki oleh 
bank penerbit sukuk. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoleh Akbarullah (2013) 
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan dalam rata-
rata rasio FDR sebelum dan sesudah Bank Syariah Mandiri menerbitkan sukuk. 
Setelah penerbitan sukuk, FDR menunjukkan hasil yang lebih baik dari sebelum 
penerbitan sukuk dengan signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,005. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa sukuk memperkuat variabel dana pihak ketiga 
dalam mempengaruhi rasio FDR Bank Syariah Mandiri selama periode penelitian. 
 
4.3.4. Variabel Pembiayaan dan DPK secara Smultan Berpengaruh 
Signifikan Terhadap Financing Deposit Ratio Pada Bank Syariah 
Mandiri Periode 2008-2015 
 
Hasil uji f pada tabel signifikansi menunjukkan nilai 0,000, artinya lebih 
kecil dari nilai α = 0,05 atau dapat dijelaskan nilai sig < α. Kemudian, perhitungan 
Fhitung diketahui nilainya 218,375 dengan nilai Ftabel 3,33. Kesimpulannya, dari 
nilai sig < α atau Fhitung > Ftabel, berhasil menerangkan secara keseluruhan variabel 
independen dan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Maka 
pembiayaan dan DPK secara smultan berpengaruh signifikan terhadap rasio FDR 
Bank Syariah Mandiri periode 2008-2015. Dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa naik turunnya financing deposit ratio pada Bank Syariah Mandiri selama 
periode penelitian sangat dipengaruhi oleh besaran total pembiayaan yang 
disalurkan serta dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun.  
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Naik turunnya total pembiayaan serta dana pihak ketiga akan berdampak 
pada financing deposit ratio karena jika dilihat dari persamaan dalam mencari 
financing deposit ratio dua hal inilah yang menjadi komponen utama yang 
menentukan besar kecilnya financing deposit ratio. Sehingga jika dilihat dari 
beberapa hal diatas, maka hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa telah sesuai 
dengan teori yang ada. 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil analisis data, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap financing deposit ratio 
pada Bank Syariah Mandiri periode 2008-2015 dilihat melalui hasil pengujian 
data diketahui nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil 
dari 0,05. 
2. Variabel dana pihak ketiga berpengaruh secara signifikan terhadap financing 
deposit ratio pada Bank Syariah Mandiri periode 2008-2015 dilihat dari hasil 
regresi linier berganda diperoleh nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000 yang 
nilainya lebih kecil dari 0,05. 
3. Sukuk memperkuat variabel dana pihak ketiga dalam mempengaruhi 
financing deposit ratio pada Bank Syariah Mandiri periode 2008-2015 yang 
ditunjukkan dengan hasil uji model parsial  yang menyatakan bahwa variabel 
dana pihak ketiga memberikan nilai koefisien parameter sebesar -18,153 
dengan signifikansi 0,000. Kemudian variabel sukuk memberikan nilai 
koefisien sebesar 18,435 dengan sig 0,000, sementara variabel moderasi 
memberikan nilai koefisien sebesar -17,976 dengan signifikansi 0,000.  Hasil 
tersebut berarti bahwa variabel moderasi pada uji analisis berfungsi sebagai 
variabel independen dan sekaligus berinteraksi dengan variabel predictor 
lainnya. Jenis moderator pada penelitian ini tergolong dalam quasi moderator 
(moderator semu). 
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4. Pertumbuhan pembiayaan dan dana pihak ketiga secara smultan berpengaruh 
signifikan terhadap financing deposit ratio pada Bank Syariah Mandiri 
periode 2008-2015 dilihat dari uji f pada tabel signifikansi menunjukkan nilai 
0,000, artinya lebih kecil dari nilai α = 0,05 atau dapat dijelaskan nilai sig < 
α. Kemudian, perhitungan Fhitung diketahui nilainya 218,375 dengan nilai Ftabel 
3,33. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan hasil dari 
penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian, yakni sebagai berikut : 
1. Keterbatasan penelitian ini adalah tidak digunakannya indikator kinerja 
keuangan lainnya seperti rasio profitabilitas, solvabilitas, dan rentabilitas. 
2. Dalam penelitian ini data yang digunakan terbatas hanya dari laporan 
triwulanan periode Maret 2008 hingga Desember 2015. 
 
5.3. Saran 
Adapun dengan mempertimbangkan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
menyarankan sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-variabel yang 
berhubungan dengan rasio likuiditas maupun rasio keuangan lain. 
2. Sukuk merupakan salah satu cara menggalang dana yang efektif dari 
masyarakat yang dapat dioptimalkan bagi perusahaan untuk menerbitkannya 
sebagai sarana peningkatan kinerja keuangan maupun wujud inovasi jasa 
keuangan yang sesuai syariah. 
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LAMPIRAN 
  
 Lampiran 1. Jadwal Penelitian  
NO 
Bulan  Desember 
2016 
Januari 
2017 
Februari  Maret April Mei  Juli Oktober Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     
1.  Penyusunan Proposal X X X X                                 
2.  Konsultasi DPS    X   X  X   X  X   X  X                  
3.  Revisi Proposal     X X  X  X X X X X X X X X  X                 
4.  Ujian Seminar Proposal                      X X              
5.  Pengumpulan Data                                     
6.  Analisis Data                         X X X          
7.  Penulisan Skripsi                         X X X X         
8.  Ujian Munaqosyah                             X        
9.  Revisi Skripsi                                 X X X  
9
7
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Lampiran 2. Input Data 
 
Pembiayaan DPK Sukuk FDR Ln_Pem Ln_DPK Ln_Suk Mod 
12881706 12245787 232000 96.84 16.37 16.32 12.35 201.63 
14891985 13786760 232000 96.88 16.52 16.47 12.35 203.45 
16131381 14189879 232000 107.59 16.6 16.44 12.35 203.10 
15484519 14808926 200000 96.14 16.56 16.51 12.21 201.53 
16023087 15357254 200000 94.89 16.59 16.55 12.21 201.98 
16637121 16240690 200000 93.47 16.63 16.6 12.21 202.66 
17377416 16855217 200000 94.18 16.67 16.64 12.21 203.11 
18823311 19168005 200000 90.55 16.75 16.77 12.21 204.68 
20731721 20885571 200000 91.35 16.85 16.85 12.21 205.73 
23416331 23091575 200000 93.83 16.97 16.95 12.21 206.95 
25387009 24564246 200000 95.84 17.05 17.02 12.21 207.71 
28375563 28680965 200000 92.71 17.16 17.17 12.21 209.60 
32075240 31877265 200000 93.57 17.28 17.28 12.21 210.89 
35845817 33549058 200000 99.52 17.39 17.33 12.21 211.51 
40780457 37823467 200000 101.03 17.52 17.45 12.21 212.98 
43767334 42133653 700000 96.12 17.59 17.56 13.46 236.29 
45717881 42371223 500000 94.38 17.64 17.56 13.12 230.45 
49333263 42728170 500000 105.53 17.71 17.57 13.12 230.56 
51907358 43918084 500000 108.08 17.76 17.6 13.12 230.93 
55505996 46687969 500000 108.43 17.83 17.66 13.12 231.73 
57810098 47619185 500000 109.81 17.87 17.68 13.12 231.99 
60819078 50529792 500000 109.39 17.92 17.74 13.12 232.77 
62577670 53649161 500000 106.27 17.95 17.8 13.12 233.55 
63824673 55767955 500000 104.47 17.97 17.84 13.12 234.06 
63049054 54510183 500000 104.76 17.96 17.81 13.12 233.76 
67070288 54652683 500000 111.73 18.02 17.82 13.12 233.79 
62677852 57071718 500000 98.73 17.95 17.86 13.12 234.36 
63824673 59283492 500000 98.24 17.97 17.9 13.12 234.86 
62824953 59198066 500000 95.66 17.96 17.9 13.12 234.84 
64889973 59164461 500000 98.84 17.99 17.9 13.12 234.84 
62566700 59707778 500000 98.76 17.95 17.9 13.12 234.96 
66436254 62112879 500000 96.92 18.01 17.94 13.12 235.47 
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Lampiran 3. Output Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
FDR 32 21.18 90.55 111.73 99.5155 6.10634 
Pembiayaan 32 1.65 16.37 18.02 17.4057 .57956 
DPK 32 1.62 16.32 17.94 17.3243 .54459 
Sukuk 32 1.25 12.21 13.46 12.7173 .46511 
Moderasi 32 34.76 201.53 236.29 220.5226 14.31623 
Valid N (listwise) 32      
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Lampiran 4. Output Uji Asumsi Klasik  
 
 
I. OUTPUT UJI NORMALITAS  
A. Uji Normalitas Persamaan Pertama  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0087032 
Std. Deviation 1.32856271 
Most Extreme Differences 
Absolute .123 
Positive .100 
Negative -.123 
Kolmogorov-Smirnov Z .694 
Asymp. Sig. (2-tailed) .722 
 
 
 
B. Uji Normalitas Persamaan Kedua 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal Parameters
a,b
 
Mean -.0486178 
Std. Deviation 1.22231761 
Most Extreme Differences 
Absolute .233 
Positive .168 
Negative -.233 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.318 
Asymp. Sig. (2-tailed) .062 
 
 
 
 
 
 
 
101 
 
 
 
II. OUTPUT UJI MULTIKOLINEARITAS  
A. Uji Multikolinearitas Persamaan Pertama 
 
Coefficients
a
  
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Pembiayaan .165 6.049 
DPK .165 6.049 
 
 
B. Uji Multikolinearitas Persamaan Kedua 
 
Coefficients
a
  
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 
(Constant)   
DPK .747 3.947 
Sukuk 
Moderasi 
.638 
.190 
6.783 
5.906 
 
 
 
III. OUTPUT UJI HETEROSKEDASTISITAS  
 
A. Uji Heteroskedastisitas Persamaan Pertama  
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -11.406 5.662  -2.014 .053 
Pembiayaan -5.751 2.798 -3.573 -2.055 .059 
DPK 6.490 2.978 3.789 2.180 .078 
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B. Uji Heteroskedastisitas Persamaan Kedua  
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 86.540 51.804  1.671 .106 
DPK -4.715 3.143 -2.929 -1.500 .145 
Sukuk -7.968 4.243 -3.974 -1.878 .071 
Moderasi .443 .252 6.806 1.759 .090 
 
 
 
IV. OUTPUT UJI AUTOKORELASI  
 
A. Uji Autokorelasi Persamaan Pertama  
 
Model Summary
b 
 
 
B. Uji Autokorelasi Persamaan Kedua 
 
Model Summary
b 
 
 
  
Model R R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R 
Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .968
a
 .938 .933 1.57538 .938 218.375 2 29 .000 2.147 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R 
Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .973
a
 .946 .940 1.49257 .946 163.621 3 28 .000 2.135 
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Lampiran 5. Output Analisis Regresi  
A. Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 101.029 10.249  9.857 .000 
Pembiayaan 95.115 5.161 9.028 18.430 .000 
DPK -95.650 5.492 -8.530 -17.416 .000 
 
 
B. Analisis Regresi Moderasi 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
151.529 88.221 
 
17.927 .000 
DPK -97.176 5.353 -9.223 -18.153 .000 
Sukuk 113.039 7.217 10.133 18.435 .000 
Moderasi -7.719 .429 -18.098 -17.976 .000 
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Lampiran 6. Output Analisis Hipotesis  
I. OUTPUT UJI HIPOTESIS PERSAMAAN PERTAMA  
 
A. Uji Koefisien Determinasi  
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .968
a
 .938 .933 1.57538 
 
 
B. Uji F  
ANOVA
a 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1083.936 2 541.968 218.375 .000
b
 
Residual 71.973 29 2.482   
Total 1155.909 31    
 
 
 
C. Uji t  
Coefficients
a 
Model t Sig. 
1 
(Constant) 9.857 .000 
Pembiayaan 18.430 .000 
DPK -17.416 .000 
 
 
 
 
II. OUTPUT UJI HIPOTESIS PERSAMAAN KEDUA  
 
A. Uji Koefisien Determinasi  
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .973
a
 .946 .940 1.49257 
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B. Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1093.531 3 364.510 163.621 .000
b
 
Residual 62.378 28 2.228   
Total 1155.909 31    
 
 
C. Uji t  
 
Coefficients
a 
Model T Sig. 
1 
(Constant) 17.927 .000 
DPK -18.153 .000 
Sukuk 18.435 .000 
Moderasi -17.976 .000 
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Lampiran 7. Tabel F 
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Lampiran 8. Tabel t  
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Lampiran 9. Tabel Durbin Watson  
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Lampiran 10. Tabel r 
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